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ABSTRAK

Meyozy Putri Chania
IImu Komunikasi

Manajemen Komunikasi Dinas Komunikasi, Informatika
dan Statistik Provinsi Riau Dalam Pengelolaan Informasi
Pembangunan Daerah

Manajemen  Komunikasi ~ berperan  penting  dalam
perkembangan serta kemajuan informasi pembangunan daerah.
Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi Riau
menyelenggarakan  fungsi  perumusan  kebijakan pada
Sekretariat, Bidang Informasi dan Komunikasi Publik, Bidang
Pengelolaan dan Infrastruktur e-Goverment, Bidang Layanan
e-Goverment, Bidang Statistik, Bidang Persandian. Riset ini
bertujuan  untuk mengetahui  bagaimana  Manajemen
Komunikasi, Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik
Provinsi Riau Dalam Pengelolaan Informasi Pembangunan
Daerah. Riset ini menggunakan teori manajemen Geroge R
Terry yang biasa di sebut dengan POAC vyaitu Planning
(Perencanaan), Perorganisasian (Organizing), Actuating
(Penggerakan), Controlling ( Pengawasan). Riset ini
menggunakan desain metode penelitian kualitatif. Teknik
pengumpulan datanya menggunakan wawancara, observasi
dan dokuemntasi. Wawancara dilakukan kepada 3 (tiga) orang
informan. Temuan dalam riset ini menghasilkan sebuah
penentuan, pengelompokkan, dan penyusunan macam-macam
kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan, penempatan
orang-orang (pegawai), terhadap kegiatan-kegiatan yang akan
diselenggarakan, dan juga penggerakan yang membangkitkan
dan mendorong semua anggota kelompok agar supaya
berkehendak dan berusaha dengan keras untuk mencapai
tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan perencanaan dan
usaha-usaha pengorganisasian dari pihak pimpinan. Kemudian
harus ada Pengawasan yangmempunyai perananan dan
kedudukan penting sekali dalam manajemen karnaberfungsi
untuk menguji apakah pelaksanaan kerja teratur, tertib, terarah
atau tidak. Walaupun planning, organizing, actuating dan
controlling baik, tetapi apabila pelaksanaan kerja tidak teratur,
tertib dan terarah, maka tujuan yang telah ditetapkan tidak
akan tercapai.

Manajemen  Komunikasi, Pengelolaan Informasi,
Pembangunan Daerah
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ABSTRACT

Meyozy Putri Chania
Communication Studies

Communication Management of the Communication,
Informatics and Statistics Office of Riau Province in the
Management of Regional Development Information

Communication Management plays an important role in the
development and progress of regional development
information. The Office of Communication, Information, and
Statistics of Riau Province carry out policy formulation
functions at the Secretariat, Information and Public
Communications, Management and Infrastructure of e-
Government, Sector of e-Government Services, Sector of
Statistics, Sector of Encryption. This research aims to find out
how the Communication Management, Department of
Communication, Information and Statistics of Riau Province in
Management of Regional Development Information. This
research uses George R Terry's management theory which is
commonly referred to as POAC, namely Planning, Organizing,
Actuating, Controlling. This research uses a qualitative
research method design. Data collection techniques using
interviews, observation, and documentation. Interviews were
conducted with 3 (three) informants. The findings in this
research resulted in a determination, grouping, and
arrangement of the types of activities needed to achieve goals,
the placement of people (employees), the activities to be carried
out, and also the mobilization that aroused and encouraged all
group members to willing and trying hard to achieve goals
sincerely and in harmony with the planning and organizational
efforts of the leadership. Then there must be supervision which
has a very important role and position in management because
it functions to test whether the implementation of work is
orderly, orderly, directed, or not. Although planning,
organizing, actuating, and controlling are good, if the work is
not organized, orderly and directed, then the goals that have
been set will not be achieved.

Communication Management, Information Management,
Regional Development
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Assalamualaikum wr.wb

Alhamdulillah Robbil’alamin, puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT
yang memberikan kesabaran, kesehatan dan kekuatan kepada penulis
untukmenyelesaikan penulisan skripsi. Dengan Rahmat dan Karunia-Nya penulis
bisamenyelesaikan tugas akhir kuliah dalam bentuk skripsi. Shalawat beserta
salampenulis ucapkan kepada junjungan alam yakni Nabi Besar Muhammad
SAW yangtelah membawa umat manusia dari zaman jahiliah kepada zaman yang
penuhcahaya dan ilmu pengetahuan seperti yang kita rasakan pada saat sekarang
ini.

Skripsi dengan judul ‘“Manajemen Komunikasi Dinas Komunikasi,
Informatika dan Statistik Provinsi Riau Dalam Pengelolaan Informasi
Pembangunan Daerah” ini ditulis untuk memenuhi salah satupersyaratan untuk
mendapatkan gelar Sarjana Ilmu Komunikasi (S.l.Kom) diFalkutas Dakwah dan
Komunikasi jurusan llmu Komunikasi Universitas Islam NegeriSultan Syarif
Kasim Riau
Dalam menyelesaikan skripsi ini tidak sedikit jasa, sumbangan yangpenulis terima
dari berbagai pihak, terlebih skripsi ini penulis selesaikan disaatpandemi virus
Covid-19 sehingga usaha penulis menjadi lebih ekstra berjuang.Oleh sebab itu
penulis ucapkan banyak terimakasih kepada seluruh pihak yang telah mendukung
penulis, secara moral dan moril dalam penyelesaian skripsi ini.

1. Bapak Prof. Dr. Khairunnas, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau.

2. Bapak Dr. Imron Rosidi, S.Pd, M.A selaku Dekan Fakultas Dakwah dan

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Bapak

Dr. Masduki M.Ag, Bapak Dr. Toni Hartono, M.Si, dan Bapak Dr. H.

Arwan, M.Ag selaku Wakil Dekan I, Il, dan Il Fakultas Dakwah dan

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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Bapak Dr. Muhammad Badri, S.Pd, M.Si selaku Kepala Program Studi
IImu Komunikasi dan Bapak Artis, S.Ag, M.l.LKom selaku Sekretaris
Program Studi llmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau.

Ibu Dra. Atjih Sukaesih, M.Si selaku Penasehat Akademis yang telah
memberikan motivasi kepada peneliti.

Ibu Dr. Atjih Sukaesih M.Si selaku Pembimbing yang telah memberikan
saran, arahan dan motivasi kepada peneliti.

Kepada seluruh dosen Prodi llmu Komunikasi yang telah memberikan
ilmunya kepada peneliti.

Teristimewa kepada orang tua tercinta yakni, Ayahanda Darmawan (alm)
dan lbunda tercinta Ema Yuspita yang telah membesarkan, bekerja
mencari nafkah, merawat penelti dengan sangat baik dan berjuang untuk
menguliahkan peneliti. Berkat doa, support dan semangatnya, peneliti
mampu menyelesaikan skripsi ini.

Demikian pula, terima kasih kepada Erlangga Chaniago (Abang), Andini
Guschantree (Adek), Ranti Ovi Nora, Akuimi Yulia Noza, Ali Amran
(kakak sepupu) Rajes Atrio Melcan (Sepupu) dan Dhava Putra Chanialza,
Kimna Putri Chanialza (keponakan) beserta Keluarga besar tercinta yang
telah mensuport dan memotivasi.

Kepada seluruh Pegawai dan Staff Karyawan Dinas Komunikasi,
Informatika dan Statistik Provinsi Riau yang telah memberikan ilmunya
dilapangan terkhusus Bapak Rizan Ardianov, S.STP, M.Siyang telah
membantu saya melakukan penelitian

Kepada teman-teman kelas Public Relations A yang tidak bisa peneliti
sebutkan satu persatu. Semoga sukses untuk kita semua.

Kepada sahabat karib dan sahabat seperjuangan saya kurang lebih 4 tahun.
yang selalu membersamai perjuangan saya menghadapi lika-liku
perkuliahan, dan tertawa bermain bersama yakni Ranna Saphira semoga

kita akan sukses ya naa dengan jalan terbaik kita. Trimakasi atas
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banyaknya waktu yang sudah kita lalui semoga bisa dikenang selamanya,
semoga kita bisa selalu saling mengingatkan dalam kebaikan.

Kepada sahabat karib saya yang selama kurang lebih 4 tahun yang sangat
luar biasa yang selalu ada disaat suka dan duka dan selalu ada dalam
keadaan apapun, yakni Rahmawati Muslim yang selalu setia mendengar
cerita keluh kesah saya, yang selalu mengingatkan, mensupport,
menyemangati dalam perkuliahan, semoga kita akan sukses dengan jalan
terbaik kita ya maa.

Kepada sahabat karib saya dari SMA yang sangat luar biasa yang selalu
ada disaat suka dan duka dan selalu ada dalam keadaan apapun, yakni Mia
Anggrina yang selalu setia mendengar cerita keluh kesah saya, yang selalu
mengingatkan, mensupport, menyemangati disaat saya sedang terpuruk,
semoga kita akan sukses dengan jalan terbaik kita ya tok

Kepada sahabat karib saya dari semasa kecil yang saling support dan
selalu baik kepada saya walau terkadang menyebalkan yakni Nadila Eka
Pratiwi dan Nurul Hazizah yang setia mendengar cerita keluh kesah saya,
bermain dengan bahagia hingga tertawa lepas semoga kita akan sukses
dengan jalan terbaik kita ya gais

Untuk teman-teman grup Budaya yang telah support dan menghibur dikala
saya sedang bersedih,saling bahagia bersama melepas tawa dengan canda,
semoga kita sukses dengan jalan kita masing-masing ya gais,

Untuk teman-teman Kkn yang sudah seperti keluarga yang telah melewati
masa-masa kkn yang sangat indah sehingga sulit untuk dilupakan,semoga
kita tetap bisa menjalin silaturahmi dengan baik dan saling support,sukses
buat kita gais.

Untuk teman-teman saya di grup Sukses dunia akhirat yakni Ranna
Saphira, Islamiyati ramadhan, Morenna Thalia, Angel Putri Maharani
Trimakasih telah mensupport dan menyemangati semoga silaturahmi Kkita

tetap terjalin dan saling mengingatkan dalam kebaikan



18. Untuk teman-teman saya digrup Bunda Purwodadi terimakasih telah
mensupport dan menyemangati semoga tali silaturahmi tetap terjaga dan
saling mengingatkan dalam kebaikan Aamiin

19. Dan seluruh sahabat yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu trimakasih
telah mendukung, menyemangati, membantu dikala senang maupun susah
semoga kita semua diberikan kesehatan dan keberkahan oleh Allah swt

Aamiin Yaa Robbal Alaamiin

Terima kasih penulis ucapkan kepada semua pihak yang telah membantu selama
menjalani proses perkuliahan di Universitas Islam Negri Sultan Syarif Qasim Riau
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan IImu Komunikasi Konsentrasi Public
Relations, khususnya Public Relations A angkatan 2018. Penulis menyadari
bahwa skripsi ini masih terdapat kekurangan maka dari itu penulis mengharapkan
kritik dan saran yang membangun. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat
bagi semua pihak terutama peneliti sendiri, bagi pihak yang memberuikan
manfaat bagi semua pihak terutama peneliti sendiri, bagi pihak yang memberikan
bantuan semoga kebaikannya menjadi amal kebaikan, Aamiin Yaa Robbal’
Alamin
Pekanbaru, 8 Januari 2022

MEYOZY PUTRI CHANIA
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manajemen Komunikasi merupakan suatu proses pemanfaatan berbagai
sumber daya komunikasi secara baik, dengan adanya proses perencanaan,
pelaksanaan, perorganisasian, serta pengontrolan berbagai unsur komunikasi guna
untukmeraih suatu tujuan yang sebelumnya sudah ditetapkan bersama. Di dalam
proses informasi pembangunan daerah sangat dibutuhkan sebuah manajemen
komunikasi yang berfungsi sebagai proses agar informasi pembangunan daerah
tersebut dapat terealisasikan deengan baik, terlebih sama-sama kita ketahui
bahwasannya informasi pembangunan daerah itu sangat penting agar kita tahu
bagaimana perkembangan pembangunan daerah tersebut dan juga masyarakat
tidak dapat terjun langsung untuk melihat progres pembangunan daerah tersebut
maka dari itu pentingnya sebuah informasi. Informasi dapat disebarluaskan melaui
platfrom digital seperti instagram, facebook, twitter, dan lain sebagainya dengan
platrom digital tersebut maka informasi pembangunan daerah tersebut dapat
diketahui oleh masyarakat.

Komunikasi merupakan usaha manusia menyampaikan isi pertanyaan atau
pesan kepada manusia lain. Fungsi komunikasiantara lain menyatakan dan
mendukung identitas diri, mempengaruhi orang lain untuk merasa, berpikir,
berperilaku sesuai dengan apa yang kita inginkan, menciptakan dan memupuk
hubungan dengan orang lain, mengembangkan keberadaan suatu masyarakat dan
lain sebagainya’. Komunikasi juga diartikan sebagai informasi yang disampaikan
dari satu tempat lain dengan pemindahan informasi, ide, emosi, keterampilan dan
lain-lain dengan menggunakan simbol seperti kata, figur dan grafik serta
memberi, meyakinkan ucapan dan tulisan. Oleh karena itu, komunikasi sangatlah

penting termasuk dalam kegiatan pengembangan program-program pemerintah.

! Jurnal komunikasi Hasil Pemikiran dan Penelitian Program Studi Ilmu Komunikasi,
Univerditas Garut, HIm. 51

2 Muhammad Mufid, M.Si, Komuniksi dan Regulasi Penyiaran, (Jakarta: Kencana, 25)
Him.1-2



Komunikasi dalam pemerintahan merupakan proses penyampaian ide, program,
dan gagasan pemerintah kepada masyarakat dalam rangka mencapai tujuan
negara, dalam menuju aktivitas pembangunan.

Rencana kerja Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi Riau
tahun 2021 merupakan rencana pembangunan tahunan yang disusun untuk
mencapai prioritas pembangunan seperti yang tercakup dalam dokumen RKPD
Provinsi Riau pada tahun 2021 dan berpedoman pada Renstra Dinas Komunikasi,
Informatika dan Statistik Provinsi Riau Tahun 2019 - 2024. Dalam penyusunan
Rancangan Renja PD Tahun 2021, Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik
Provinsi Riau melakukan inventarisir permasalahan dari hasil evaluasi renja tahun
sebelumnya (evaluasi renja tahun 2019) dan memperhatikan kondisi eksisting
(renja 2020) serta usulan program dan Kkegiatan yang berasal dari
masyarakat.Renja Organisasi Perangkat Daerah Dinas Komunikasi, Informatika
dan Statistik Provinsi Riau Tahun 2021 diharapkan dapat memberikan jawaban
atas permasalahan bidang komunikasi, informatika dan statistik di Provinsi Riau.
Oleh karena itu, Renja Organisasi Perangkat Daerah harus mengacu pada RPJIMD
Provinsi Riau Tahun 2019 — 2024. Hal ini tentunya disesuaikan dengan tugas
pokok, fungsi dan kewenangan serta tanggung jawab Dinas Komunikasi,
Informatika dan Statistik Provinsi Riau dalam menyusun Renja Dinas
Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi Riau Tahun 2021.

Pengembangan Teknologi Informasi Dinas Komunikasi, Informatika dan
Statistik Provinsi Riau Dalam era globalisasi, peran teknologi informasi saat ini
sangat dominan, melalui teknologi informasi dapat meningkatkan kinerja dan
memungkinkan berbagai kegiatan dapat dilaksanakan dengan cepat, tepat dan
akurat yang akhirnya akan meningkatkan produktivitas. Komponen teknologi
informasi terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak komputer, sistem jaringan
baik berupa LAN ataupun WAN, sistem telekomunikasi yang akan digunakan
untuk mentransfer data serta sumber daya manusia yang berbasis teknologi
informasi. Pemerintah Provinsi Riau melalui Dinas Komunikasi, Informatika dan
statistik Provinsi Riau selama kurun waktu lima tahun telah membangun jaringan

komunikasi antar OPD Pemprov Riau serta pelatihan SDM,



Untuk konektivitas jaringan di OPD Pemerintah Provinsi Riau, telah
dibangun melalui jaringan wireless dan jaringan Fiber Optic yang dibangun sejak
tahun 2010.Penyebarluasan Informasi Salah satu permasalahan dalam bidang
komunikasi dan informatika yaitu masih adanya masyarakat yang kesulitan dalam
mengakses informasi khususnya masyarakat pedesaan. Hal ini mengakibatkan
terjadinya kesenjangan informasi antara masyarakat di perdesaan dengan
masyarakat perkotaan. Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Riau telah
melakukan berbagai aktifitas dalam upaya penyebarluasan informasi melalui
Televisi dan Radio. Selain penyebarluasan informasi melalui media elektronik,
media lain yang digunakan untuk menyebarluaskan data dan informasi
Pembangunan Provinsi Riau serta berita Pemerintah Provinsi Riau yaitu melalui
media online (website). Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi
Riau saat ini mengelola website resmi Pemerintah Provinsi Riau
(http://www.riau.go.id), website http://diskominfo.riau.go.id dan  website

http://mediacenter. riau.go.id. Penyediaan Data dan Informasi

Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi Riau sebagai OPD
penanggung jawab dalam penyediaan data dan informasi, senantiasa melakukan
updating data pembangunan Provinsi Riau yang meliputi 8 (delapan) kelompok
data penting pembangunan di Provinsi Riau yang terdiri dari data umum, data
ekonomi dan Keuangan, Data Infrastruktur, Data Politik, Hukum dan Keamanan,
Data Industri, Perdagangan, Lembaga Keuangan dan Koperasi, Data Sumber
Daya Alam, Data Sosial Budaya dan Data Insidensial. Data-data tersebut selain
untuk keperluan internal Pemerintah Provinsi Riau juga mendukung ketersediaan
Data Pembangunan Provinsi Riau beserta seluruh Kabupaten / Kota se Provinsi
Riau pada server Sistem Database Dukungan kebijakan Nasional (SDDKN)
Deputi Mensesneg Bidang Dukungan Kebijakan Sekretariat Negara Republik
Indonesia. Peningkatan Sumber Daya Manusia Bidang Komunikasi, Informasi,
Statistik dan Persandian.

Ketersediaan sumber daya manusia bidang komunikasi dan informasi di

Provinsi Riau baik dari segi kuantitas maupun kualitas masih belum sesuai dengan



kebutuhan. Dengan memberikan pembinaan dan pelatihan kepada aparatur dan
masyarakat yang ditujukan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dan
aparatur dalam mengelola informasi®

Sedangkan peranan humas (hubungan masyarakat) atau public
relations,sangat dibutuhkan oleh hampir semua bentuk organisasi atau lembaga,
bersifat komersial ataupun tidak komersial, dari perusahaan/industri, organisasi
profesi, institusi pendidikan, organisasi sosial budaya sampai pemerintahan.
Secara garis besar peran Humas adalah komunikator sebuah organisasi/ lembaga/
perusahaan, baik kepada dan dari publik internal maupun publik eksternal. Jadi,
humas merupakan ujung tombak dari organisasi/lembaga/perusahaan untuk
bersaing dalam era globalisasi’.Selain mengatur sebuah strategi, kunci
keberhasilan suatu perusahaan dalam menerapkan suatu program yang baru ialah
keberadaan humas.karena salah satu tugas humas ialah menciptakan kombinasi
dua arah dengan penyebaran informasi dan komunikasi baik kepada internal
maupun eksternal perusahaan.

Pembangunan adalah sebuah konsep normatif karena di dalamnya
terkandung berbagai isyarat mengenai apa yang baik dan selalu perhadapkan
manusia pada pilihan alternatif. Akan tetapi, konsep pembangunan tidak hanya
merupakan ekonomi semata karena pembangunan serba muka yang didalamnya
menyangkut aspek-aspek ekonomi, sosial politik, budaya mental, spiritual.
Pembangunan pada dasarnya bukanlah suatu kondisi yang ditentukan oleh apa
yang orang-orang punya, akan tetapi sebuah kapasitas yang ditentukan oleh apa
yang orang-orang dapat lakukan dengan apapun yang mereka punyai untuk
memperbaiki mutu kehidupan diri sendiri dan mutu kehidupan orang lain. Dengan
kata lain pembangunan lebih merupakan aset mengenai kehidupan untuk
perbaikan kemajuan dan pengetahuan.Pembangunan merupakan suatu rangkaian
pertumbuhan dan perubahan berencana yang dilakukan secara sadar oleh seluruh

masyarakat tanpa kecuali.

® Renstra 2019-2024-Dinas komunikasi, informatika dan statistik provinsi riau
4 http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/123716-SK%20001%2008%20Mor%20a%20-
%20Analisis%20fungsi-Pendahuluan.pdf (Minggu, 27 Juni 2021)



Untuk menumbuhkan kesadaran serta menguatkan peran serta masyarakat
terhadap keberhasilan suatu program pembangunan, perlu dilakukan proses
penggerakkan dari bawah agar dapat menggerakkan seluruh sektor sosial yang ada
agar partisipasi masyarakat dapat terwujud®.Informasi pembangunan merupakan
sarana penting bagi pembangunan nasional untuk masyarakat kota dan
desa.membangun dimulai dari ide dan pemikiran yang dilengkapi dengan
informasi yang relevan dan perlu disebarluaskan dan diyakini oleh seluruh lapisan
masyarakat, karena itu terlebih dahulu pesan dan kebijakan pemerintah yang harus
disebarluaskan guna membangkitkan semangat serta partisipasi masyarakat.
Aktivitas pembangunan nasional di orientasikan terhadap pembangunan
masyarakat yang maju pada tiap-tiap manajemen komunikasi dari pemerintah
yang terkait. Tujuan utama manajemen komunikasi adalah pemanfaatan optimal
sumber daya manusia dan teknologi untuk meningkatkan dialog denganorang
lain.pada intinya,hasil dari sebuah proses komunikasi adalah terciptanya dialog
yang berjalan dua arah dan sekaligus melahirkan pertukaran informasi yang relatif
seimbang baik menggunakan media maupun komunikasi secara langsung,untuk
diperlukan fungsi manajemen dengan tahapan-tahapan mulai dari perencanaan,
organisasi,penggiatan sampai pada pengawasan evaluasi.®

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk meneliti
bagaimana “Managemen komunikasi Dinas Komunikasi, Informasi dan statistik

Provinsi Riau dalam pengelolaan informasi pembangunan daerah”.

1.2 Penegasan lIstilah
Untuk menghindari kesalahan persepsi terhadap judul,maka pada bagian
ini-akan dijelaskan istilah-istilah terkait didalam judul,sebagai berikut:
1.2.1 Manajemen
Manajemen adalah sebuah proses yang dilakukan untuk mewujudkan

tujuan organisasi melalui rangkaian kegiatan berupa perencanaan,

% Jurnal komunikasi Hasil Pemikiran dan Penelitian Program Studi IlImu Komunikasi,
Univerditas Garut, HIm. 51-52
®Ibid



perorganisasian, pengarahan, pengendalian orang-orang seta sumber daya
organisasi lainnya.’

Menurut Wayne Monde defenisi manajemen adalah proses
perencanaan, perorganisasian, mempengaruhi, dan pengawasan untuk
mencapai tujuan organisasi melalui koordinasi penggunan sumber daya
manusia dan materi.?

1.2.2 Komunikasi

Komunikasi adalah salah satu dari aktivitas manusia dan suatu topik
yang amat sering diperbincangkan sehingga kata komunikasi sendiri memiliki
arti beragam.’

1.2.3 Manajemen Komunikasi

Manajemen Komunikasi adalah perencanaan sistematis,pelaksanan,
pemantauan, dan revisi semua saluran komunikasi dalam suatu organisasi, dan
antara organisasi, juga termasuk organisasi dan penyebaran arah komunikasi
baru yang berhubungan dengan organisasi, jaringan, atau teknologi
komunikasi untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.™
1.2.4 Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi Riau

Adalah suatu organisasi pemerintahan yang dipimpin oleh seorang
Gubernur dan Wakil Gubenur dalam menjalankan roda pemerintahan.
Pemerintah Provinsi Riau adalah Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang Nomor 22 tahun 1999, Kominfo Provinsi Riau
memiliki fungsi sebagai penyelenggaraan urusan pemerintah bidang
komunikasi dan informatika untuk wilayah provinsi riau.*!

1.2.5 Informasi

"Sule dan Saefullah, Pengantar Manajemen, 6.

®Morissan, Manajemen Media Penyiaran, 136.

9Poppy Ruliana, Komunikasi Organisasi, (Jakarta, Raja Grafindo Persada,2014),hal 1.

“Rusliana Poppy, 2014:84

“ldalamat, “Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik (Diskominfo) Provinsi Riau”
Dalam https://idalamat.com/alamat/39394/dinas-komunikasi-dan-informatika-diskominfo-riau



https://idalamat.com/alamat/39394/dinas-komunikasi-dan-informatika-diskominfo-riau

Informasi adalah data yang sudah di proses menjadi bentuk yang
berguna bagi pemakai, dan mempunyai nilai pikir yang nyata bagi pembuatan
keputusan pada saat sedang berjalan atau untuk prospekmasa depan.*?

1.2.6 Pembangunan Daerah

Pembangunan daerah adalah suatu proses dimana pemerintah daerah
dan masyarakat mengelola sumber daya-sumber daya yang ada dan
membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor
swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang

perkembangan kegiatan pembangunan daerah™

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari paparan dalam latar belakang masalah,maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah,bagaimana Manajemen Komunikasi
Dinas Informasi dan satistik Provinsi Riau Dalam Pengelolaan Informasi
Pembangunan Daerah

1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian
Setiap penelitian yang dilakukan tentu mempunyai tujuan yang
hendak dicapai . Adapun tujuan ini adalah untuk mengetahui bagaimana
Manajemen Komunikasi Dinas Komunikasi, Informasi dan Statistik
Provinsi Riau Dalam Pengelolaan Informasi Pembangunan Daerah.
1.4.2 Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Akademis
1) Sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti
guna memperdalam bidang ilmu komunikasi khususnya

konsentrasi Public Relations.

2Zukifli Amsyah, Manajemen Sistem Informasi, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1977), hal 289
Rowland.B.F.Pasaribu, Bab 11 Pembangunan Daerah



2)

Sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjana Strata |
(SI) S..LKom di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska

Riau.

b. Kegunaan Praktis

1)
2)

3)

Memberikan sumbangan pemekiran dibidang ilmu pengetahuan.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu
pengethuan dan ilmu komunikasi khususnya tentang Manajemen
Komunikasi Dinas Komunikasi, Informasi dan Statistik Provinsi
Riau Dalam Pengelolaan Informasi Pembangunan Daerah.dan
sebagai bagian dari proses belajar sehingga dapat memahami
teori-teori yang telah pembaca pada umumnya dan penulis
khususnya mengenai permasalahan dalam penelitian ini
diperoleh dari bangku kuliah.

Dapat menambah wawasan dan dapat menjadi bahan ilmiah yang
dapat dipergunakan dengan baik dalam dunia Public
Relations/Humas.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dilakukan agar dapat mengetahui lebih jelas,

penyusunan skripsi berjalan tepat waktu dan sesuai, berikut dijabarkan

susunan sistematika penulisan:

BAB |

BAB |1

BAB 111

PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisikan latar belakang, penegasan
istilah,rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
sertasistematika penulisan

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA FIKIR

Bab ini membahas kajian teori dan kerangka pikir, dan
kajianterdahulu.

METODOLOGI PENELITIAN

Berisikan tentang Jenis Penelitian, Lokasi Penelitian dan Waktu
Penelitian, Sumber Data, Informasi Peneliti, Teknis Analisis
Data, Validitas Data, serta Teknik Analisis Data



BAB IV

BAB V

BAB VI

DESKRIPSI UMUM

Pada bab ini membahas tentang sejarah, visi, misi, letak dan
struktur organisasi dari Dinas Komunikasi, Informasi dan
Statistik Provinsi Riau

LAPORAN PENELITIAN

Berisikan hasil dari penelitian yang dilakukan di lapangandan
pembahasan.

PENUTUP

Pada bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian yang
berisikan kesimpulan dan saran yang bermanfaat bagi pemnaca
dan penelitian-penelitian selanjutnya sebagai masukan ataupun
pertimbangan

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN



BAB |1
KAJIAN TEORI

2.1 Kajian Terdahulu

1. Jurnal Komunikasi Program Studi Ilmu Komunikasi Univ Garut (2018)
yang berjudul Manajemen Komunikasi Dalam Pengelolaan Informasi
Pembangunan Daerah(Pada Biro Humas Dan PDE Sekretariat Daerah
Propinsi Sulawesi Tenggara)'* Yang mana penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana manajemen komunikasi dalam pengelolaan
informasi pembangunan daerah pada Biro Humas dan PDE Sekeretariat
Daerah Propinsi Sulawesi Tenggara meliputi Perencanaan(planning) yakni
melalui program-program yang termuat dalam RPJMD Provinsi Sulawesi
Tenggara akan tercermin dalam rencana kerja Pemerintah Daerah serta
pada rencana kerja SKPD.Peorganisasian(organizing), dimulai dari sistem
pengelolaan data dan informasi pendukung kebijakan pembangunan,sistem
perencanaan dan penganggaran sistem perorganisasian dan pelaksanaan
pembangunan,sistem pengendalian pembangunan,sistem evaluasi dan
pemantauan pembangunan,dan sistem pelaporan hasil pelaksanaan
pembangunan, Penganggaran(actuating), sebagai kegiatan memberikan
dorongan kepada seseorang atau diri sendiri untuk mengambil tindakan
yang dikehendaki melalui tekhnik motivasi yang bisa digunakan untuk
memotivsi khalayak sasaran berdasarkan tekanan kebutuhan keinginan,
harapan,rasa memiliki dan keamanan, Pengawasan(controlling) melakukan
tahapan sebagai berikut: dibentuk tim pemantauan yang bertugas
memberikan laporan,baik secara tertulis maupun secara lisan dan dibentuk
suatu saluran komunikasi khusus yang memungkinkan setiap pengurus dan
khalayak sasaran menyampaikan laporan, saran, masukkan kritik atau
koreksinya menyangkut bahwa penerapan manajemen komunikasi.™

4 Jurnal komunikasi Hasil Pemikiran dan Penelitian Program Studi llmu Komunikasi,
Universitas Garut VVol. 4; No. 1; Tahun 2018 Hal 50-64

> Jurnal komunikasi Hasil Pemikiran dan Penelitian Program Studi llmu Komunikasi,
Universitas Garut Vol. 4; No. 1; Tahun 2018 Hal 50-64

10
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2. Skripsi Dwita Aida Novianti (2018) yang berjudul “Peranan humas
pemerintah daerah dalam menyebarluaskan informasi pembangunan
daerah(Studi di kantor bagian humas pemerintah daerah dikabupaten ogan
ilir 2017°*® Informasi pembangunan daerah yang bertujuan untuk
mengaktualisasikan komunikasi informasi pembangunan daerah yang
sesuai dengan lahirnya UU KIP berdasar pada UUD 1945 Pasal 28 huruf
F, yang mengamanatkan bahwa: “Setiap orang berhak untuk
berkomunikasi dan memperoleh informasi untuk mengembangkan pribadi
dan lingkungan sosialnya, serta berhak untuk mencari, memperoleh,
memiliki, menyimpan, mengelola, dan menyampaikan informasi dengan
menggunakan segala jenis saluran yang tersedia”.

3. Skripsi Santi Nawanti (2020) yang berjudul “Efektivitas Komunikasi
Humas Pemerintah Daerah Kabupaten Jeneponto Dalam Penyebarluasan
Informasi Pembangunan Daerah™’ Komunikator yang dimiliki humas
kabupaten jeneponto adalah kemampuan sikap, dan keahlian. Komunikator
memiliki kredibilitas yang bisa menimbulkan kepercayaan kepada
komunikan sehingga komunikasi akan berjalan sesuai dengan yang
diinginkan, Serta adanya perubahan sikap agar informasi yang
disampaikan itu dapat dipercaya dimata masyarakat. Pada komponen
konteks dalam penyampaian informasi daerah dapat dikatakan berjalan
secara efektif yang berarti bahwa masyarakat merasa bahwa dalam
mensosialisasikan informasi memberikan penjelasan dan kemudahan
kepada masyarakat selain itu juga menjadi sarana untuk memberikan
masukan dan komentar kepada pihak humas.

4. Skripsi Nur Amanah (2018) yang berjudul “Impelemtasi Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 8 Tahun 2014 Tentang Sistem Informasi

Pembangunan Daerah (SIPD) di Badan Perencanaan dan Pembangunan

"®Dwita Aida Novianti, “Peranan Humas Pemerintah Daerah Dalam Menyebarluaskan
Informasi (Studi di Kantor Bagian Humas Pemerintah Daerah Kabupaten Ogan Hilir Tahun 2017”
(SKRIPSI, UNIVERSITAS SRIWAJAY, 2018)

Santi Nawanti, “Efektivitas Komunikasi Humas Pemerintah Daerah Kabupaten
Jeneponto Dalam Penyebarluasan Informasi Pembangunan Daerah Tahun 2020”(SKRIPSI
UNIVERISTAS MUHAMMADIY AH MAKASSAR,2020)
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Daerah (BAPPEDA) Kota Serang”® Sistem informasi pembangunan
daerah(SIPD), kebijakan ini dimaksudkan untuk memfasilitasi dan
mendorong terwujudnya sistem data dan informaasi bagi pengambilan
keputusan dan kebijakan perencanaan pembangunan baik didaerah
maupun dipusat. Serta meningkatkan komitmen pemerintah daerah untuk
pola kerjasama berbasis data dan informasi.

5. Skripsi M.Razief Al Hadi (2012) yang berjudul “Peranan LPP TVRI
Dalam Memberikan Informasi pembangunan Terhadap Masyarakat Kota
Pekanbaru™® LPP TVRI Riau ikut berperan aktif dalam memberikan
informasi pembangunan di Kota Pekanbaru terutama dalam bidang
ekonomi baik dari sektor perdagangan maupun jasa sehingga masyarakat
mengethaui dan merasakan dampak dari perkembangan Kota Pekanbaru.
Dengan adanya TVRI secara terus menerus memberikan perkembangan
yang terjadi di Kota Pekanbaru masyarakat ikut berperan dalam

pembangunan terutama pembangunan ekonomi.

2.2 Landasan Teori

Kerangka teoritis adalah sebuah model konseptual mengenai
bagaimana seseorang berteori mengenai hubungan-hubungan antara beberapa

faktor atau konsep untuk menjawab masalah penelitian.”

2.2.1 Pengertian Manajemen

Dalam emberikan pengertian manajemen, penulis menggunakan dua
pendekatan yang lazim digunakan, yaitu pengertian secara etimologi
dan pengertian secara terminologi. Etimologi merupakan ilmu
ketatabahasaan yang menekankan pada arti sesungguhnya yang

terkandung dalam suatu kata berdasarkan asal mula atau asal usulnya yang

"Nur Amanah, “Impelemtasi Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 8 Tahun 2014
Tentang Sistem Informasi Pembangunan Daerah (SIPD) di Badan Perencanaan dan Pembangunan
Daerah (BAPPEDA) Kota Serang Tahun 2018”(SKRIPSI SULTAN AGENG TIRTAYASA 2018)

M Razief Al Hadi, “Peranan LPP TVRI Dalam Memberikan Informasi pembangunan
Terhadap Masyarakat Kota Pekanbaru Tahun 2012” (SKRIPSI UIN SUSKA RIAU 2012)

27ulganef, Metode Penelitian Sosial dan Bisnis, (Yogyakarta: Graha 1lmu,2008).
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disepakati oleh masyarakat dalam tatanan sistem politik tertentu.”*Oleh
karena itu pendapat lain menggunakan istilah “pengertian secara istilah”
untuk menyebut pengertian secara terminologi. Agar lebih memahami dua
pendekatan (etimologi dan terminologi) ini penulis memberikan contoh
sederhana dengan kata “sawah”, dimana arti sesungguhnya yang terkandung
dalam kata tersebut merupakan sepetak tanah dataran rendah tempat
bercocok tanam seperti padi dan sejenisnya. Arti tersebut merupakan
arti asal mulanya yang disepakati untuk digunakan oleh masyarakat
dalam suatu tatanan politik tertentu, yang selanjutnya disebut pengertian
secara etimologi. Pada perkembangannya, kata “sawah” mengalami
perubahan struktur kata seperti “persawahan”, yang secara otomatis juga
mengalami pergeseran dari arti yang sesungguhnya. Kata “persawahan”
merupakan suatu wilayah yang di dalamnya terdapat banyak sawah.
Arti tersebut sudah mengalami pergeseran dari arti asal mulanya, yang
selanjutnya disebut pengertian secara terminologi.

Menurut Usman? kata “manajemen” berasal dari bahasa latin
“manus” yang berarti “tangan” dan “agere” yang berarti “melakukan”. Dari
dua kata tersebut dengan arti masing-masing Yyang terkandung di
dalamnya merupakan arti secara etimologi. Selanjutnya kata “manus” dan
“agere” digabung menjadi satu kesatuan kata kerja “managere” yang
mengandung arti “menangani”. Pengertian ini dalam ilmu ketatabahasaan
disebut sebagai pengertian secara terminologi. “Managere” diterjemahkan
ke dalam bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja menjadi “to manage”
dengan kata benda “management”. Julukan bagi orang yang melakukan
kegiatan managenent disebut manager atau manajer (dalam bahasa
Indonesia). sedangkan dalam bahasa Prancis disebut “ménagement” yang
berarti seni melaksanakan dan mengatur. Kata “management” dalam bahasa

Indonesia  diterjemahkan menjadi manajemen, yang mengandung arti

2! Makmur dan Rohana Thahier. 2016. Konseptual & Kontektual Administrasi dan
Organisasi Terhadap Kebijakan Publik. Bandung: PT. Rafika Aditama. h. 10.

22 Usman, Husaini. 2008. Manajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan. Jakarta:
BumiAksara. hal. 3
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“pengelolaan”. Pengertian manajemen yang dikemukakan para ahli

dapat ditemukan dalam banyak literatur dan merujuk pada persepsi masing-

masing. Konsekuensinya adalah cenderung memunculkan pengertian yang
berbeda pula antara satu dengan yang lainnya. Berikut ini dipaparkan
beberapa pandangan mengenai pengertian manajemen, adalah®:

1. Manajemen dipandang sebagai suatu proses mencapai tujuan organisasi
yang telah ditetapkan sebelumnya melalui interaksi sumber daya-sumber
daya dan pembagian tugas dengan profesional.

2. Manajemen dipandang sebagai upaya-upaya yang dilakukan orang untuk
pencapaian tujuan-tujuan organisasi melalui proses optimasi sumber
daya manusia, material dan keuangan.

3. Manajemen dipandang sebagai bentuk  koordinasi dan
pengintegrasian dari berbagai sumber daya (manusia dan cara)
untuk  menyelesaikan tujuan-tujuan khusus dan tujuan-tujuan yang
berfariasi (umum).

4. Manajemen dipandang sebagai suatu bentuk kerja yang melingkupi
koordinasi sumber daya-sumber daya manusia-tanah, tenaga kerja, dan
modal untuk menyelesaikan target-target organisasi.

2.2.2  Unsur-Unsur Manajemen

Unsur-unsur manajemen secara sederhana dapat dimaknai sebagai
suatu elemen pokok yang harus ada di dalamnya, dimana manajemen tidak
akan sempurna bahkan tidak dapat dikatakan sebagai manajemen tanpa
kehadiran dari elemen-elemen pokok tersebut. Dengan kata lain, bahwa
manajemen tersusun atas elemen-elemen pokok tersebut yang menjadi satu
kesatuan dan saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Phiffner
Jonh F. dan Presthus Robert V. (1960) mengutip pendapat Harrington
Emerson®, bahwa manajemen mengandung lima unsur pokok, yang

dikenal dengan 5M, yaitu:

2% Lihat Ismainar, Hetty. 2015. Manajemen Unit Kerja, Untuk: Perekam Medis dan
Informatika Kesehatan llmu Kesehatan Masyarakat Keperawatan dan Kebidanan. Yogyakarta:
Penerbit Deepublish. h. 36.

?* Lihat Herujito, Yayat M. 2001. Dasar-Dasar Manajemen. Jakarta: Grasindo. h. 6.
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Men (manusia/orang)
Money (uang)
Materials (material)
Machines (mesin), dan
Methods (metode/cara

Money (uang)
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Markets (pasar)
Dari beberapa pandangan mengenai unsur-unsur manajemen
tersebut, jelas terlihat bahwa manusia merupakan unsur yang paling
penting dan tidak dapat digantikan oleh unsur lainnya. Manusia memiliki
pikiran, harapan, serta gagasan yang sangat berperan dalam menentukan
keterbedayaan unsur lainnya. Dengan kualitas manusia yang mumpuni,
manajemen akan berja- lan secara maksimal, dan sebaliknya dengan
kualitas kemampuan manusia Yyang tidak baik, maka manajemen juga
akan banyak mengalami hambatan dan kegagalan dalam pencapaian
tujuan. Oleh karena itu, peningkatan kualitas manusia dinilai penting
dan harus senantiasa dilakukan, agar dalam penerapan manajemen, baik
dalam komunitas (organisasi) maupun dalam konteks personalitas
berjalan sebagaimana yang diharapkan.

2.2.3 Fungsi-Fungsi Manajemen

Pandangan George R. Terry (1964)® mengenai fungsi-fungsi

manajemen lazim menggunakan akronim POAC, yaitu:
1. Planning (perencanaan)

Fungsi-fungsi planning (perecanaan)

Fungsi ini  merupakan fungsi dasar dari keseluruhan
manajemen. Dalam setiap komunitas (organisasi), dibutuhkan unsur
kerjasama antar individu yang mengantarkan pada pencapaian tujuan
yang telah ditentukan. Planning mencakup kegiatan memilih visi
(misi), tujuan dan cara untuk mencapai tujuan. Dengan kata lain,

bahwa berbagai aktivitas yang mendasarkan pada planning yang

Zbid. h. 50.
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matang atas seluruh input dan proses yang ada, merupakan titik awal
untuk menghasilkan output yang optimal. Sebaliknya, output yang
dihasilkan tidak akan optimal bahkan tidak akan menghasilkan suatu
output yang diharapkan apabila aktivitas yang dilakukan tidak
dibarengi  dengan planning yang matang®. Wijayanti?’ dalam
paparannya mengenai planning sebagai salah satu fungsi manajemen
dengan lebih lengkap, yakni tidak hanya sebatas pemilihan visi
(misi), tujuan dan cara yang akan digunakan. Planning juga harus
mengcover penentuan kebijakan yang akan dijalankan, proyek,
program, prosedur, sistem, anggaran dan standar yang dibutuhkan guna
pencapaian tujuan tersebut. Dari argumentasi tersebut, planning
dipandang sebagai suatu proses pengupayaan penggunaan sumber
daya manusia yang dimiliki, sumber daya alam yang ada, dan sumber
daya lainnya untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, seperti yang
telah disampaikan bahwa planning merupakan fungsi paling
mendasar dan paling awal yang harus dilalui untuk melakukan

berbagai kegiatan mencapai sebuah tujuan. Arifin & Hadi W.%

mengatakan bahwa dalam kegiatan planning, ada beberapa hal yang

harus diperhatikan, diantaranya adalah:

a. Menentukan tujuan jangka pendek dan jangka panjang yang
kemu- dian menjadi dasar penentuan tujuan-tujuan dari bagian-
bagian yang lebih kecil.

b. Memformulasikan kebijakan yang akan dijalankan serta prosedur
yang akan digunakan. Hal ini merupakan tahap lanjutan setelah

tujuan yang akan dicapai telah ditetapkan.

%6 Nuraida, Ida. 2008. Manajemen Administrasi Perkantoran. Cet. 5. Yogyakarta:
Penebit Kanisius. h.

2 Wijayanti, Irene Diana Sari. 2008. Manajemen. Jogjakarta: Mitra Cendikia Press. h. 10

28 Arifin, Imamul & Giana Hadi W. 2007. Membuka Cakrawala Ekonomi: Untuk
SMS/MA Kelas XII, Program lImu Pengetahuan Sosial. Bandung: PT. Setia Purna Inves. h. 70.
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c. Melakukan peninjauan secara periodik yang dimaksudkan untuk
melihat perubahan-perubahan yang terjadi dan perlu penyesuaian
tujuan yang telah ditetapkan.

2. Organizing(Perprganisasian)

Fungsi ini merupakan suatu proses penetapan struktur
peran yang dibutuhkan untuk memasukkan orang-orang ke dalam
sebuah organisasi. Sehingga dengan demikian, secara lebih teknis
fungsi organizing merupakan suatu proses dimana fungsi-fungsi
oprasional, manusia, dan fasilitas ter- koordinasikan untuk
mencapai sasaran/tujuan yang telah ditetapkan. Dalam fungsi ini
secara teknis kemudian dipilah oleh sebagian ahli menjadi beberapa
fungsi manajemen yang lebih rinci menjadi staffing, facilitating, dan
coor- dinating. Fungsi organizing ini sangat bergantung pada bentuk
organisasi yang ada. Sehingga sangat memungkinkan perbedaan
antara organizing (pengorganisasian) pada satu orgnisasi dengan
organisasi yang lain. Arifin & Hadi W. menambahkan bahwa
dalam organizing, tahap-tahap yang perlu dilakukan adalah sebagai
berikut:

a. Penentuan dan penelitian kegiatan-kegiatanyang diperlukan untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan.

b. Pengklasifikasian kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan, agar
berjalan secara sistematis.

c. Pembagian tugas kepada elemen-elemen di dalamnya sesuai
dengan yang telah ditentukan dan keahliannya.

Paparan tersebut sejalan dengan apa yang disampaikan
Wijayanti®® bahwa fungsi organizing merupakan penetapan sumber
daya-sumber daya dan kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan, perancangan dan pengembangan kelompok Kkerja,
penugasan tanggung jawab tertentu, serta pendelegasian wewenang

dari atasan terhadap sumber daya manusia yang ada di bawahnya.

2% Wijayanti, Irene Diana Sari. 2008. Manajemen. Jogjakarta: Mitra Cendikia Press. h. 10.
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3. Actuating (Pengendalian atau penggerakan)

Fungsi actuating (menggerakkan) menurut Sukwiaty, dkk.*
dipandang sebagai penerapan atau implementasi dari rencana yang
telah ditentukan. Dengan kata lain, actuating merupakan langkah-
langkah pelaksanaan rencana dalam kondisi nyata yang melibatkan
segenap sumber daya manusia yang dimiliki untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan sebelumnya. Istilah melibatkan berarti
mengupayakan dan menggerakkan sumber daya manusia Yyang
dimiliki agar mau bekerja dengan sendirinya atau penuh kesadaran
secara bersama-sama untuk mencapai tujuan yang dikehendaki
secara efektif. Sehingga dalam hal ini dibutuhkan adanya kekuatan
yang dapat mengupayakan dan menggerakkan yang disebut
kepemimpinan (leadership). Kepemimpinan (leadership) merupakan
kemampuan untuk memenga- ruhi orang lain agar mau bekerja dengan
tulus, sehingga pekerjaan berjalan lancar dan tujuan dapat tercapai.
Ledaership merupakan salah satu alat efektif actuating. Artinya,
untuk mencapai tujuan, dibutuhkan actuating, sedangkan untuk
mencapai actuating yang efektif dibutuhkan leadership, dan di
dalam leadership itu sendiri dibutuhkan kemampuan komunikasi,
kemampuan memotivasi,serta kemampuan mengembangkan sumber
daya manusia yang dimiliki. Paparan di atas, dapat dikatakan
bahwa fungsi actuating secara lebih teknis kemudian dapat dipilah
dalam beberapa fungsi manajemen yang lain, diantaranya fungsi
leading dan fungsi motivating seperti yang digunakan oleh beberapa
ahli.

4. Controlling (Pengawasan)

Controlling (Pengawasan) Menurut Arifin & Hadi W.*

,controlling (pengawasan) juga disebut juga sebagai pengendalian,

merupakan fungsi manajemen yang berkenaan dengan prosedur

*bid. h. 15.
8L Arifin, Imamul & Giana Hadi W. 2007. Membuka Cakrawala Ekonomi.
Bandung: PT. Setia Purna Inves. h. 72
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pengukuran hasil kerja terhadap tujuan yang telah diten- tukan.

Dengan kata lain, fungsi ini bertujuan untuk memastikan penemuan

dan penerapan aktivitas (termasuk cara dan peralatan yang

digunakan) di lapangan sesuai dengan yang direncanakan. Arifin &

Hadi W. menambahkan, dalam fungsi controlling (pengasawan) ada

tiga hal penting yang perlu diperhatikan, di antaranya adalah:

a. Menetukan standar atau tolok ukur prestasi kerja;

b. Mengukur hasil kerja dengan standar yang ada;

c. Membandingkan prestasi dengan langkah- langkah yang telah
ditetapkan; dan

d. Mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk memperbaiki
hasil kerja yang tidak sesuai dengan standar atau tolok ukur.

2.2.4 Komunikasi

2.2.4.1 Pengertian Komunikasi

Salah satu prinsip yang harus ada dalam manajemen suatu
organisasi atau perusahaan adalah kerja sama. Kerja sama tersebut akan
dapat berjalan dengan baik apabila terjadi komunikasi dialogis antara
manajer atau pimpinan perusahan/organisasi dengan bawahannnya atau
dengan berbagai elemen yang tergabung dalam organisasi atau perusahaan
tersebut. Komunikasi merupakan ujung tombak dari kelancaran berbagai
aktivitas yang akan dilakukan oleh organisasi atau perusahaan. Dengan
kata lain, permasalahan-permasalahan yang muncul salah satunya
disebabkan oleh komunikasi yang tersendat dalam organisasi atau
perusahaan tersebut. Sederhananya, komunikasi yang tersendat akan
melahirkan rasa kecurigaan antara satu sama yang lain, yang selanjutnya
akan menimbulkan rasa saling ketidakpercayaan antara orang-orang di
dalam organisasi atau perusahaan tersebut, dan pada akhirnya akan

mengarah pada gesekan dan perpecahan organisasi atau perusahaan. Ada
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berbagai pengertian tentang komunikasi yang diajukan oleh para ahli,

diantaranya sebagai berikut®:

1.

Oxford Dictionary (terbitan Oxford University Press, 1956)
menyatakan bahwa komunikasi merupakan pengiriman atau tukar
informasi dan sebagainya.

Phil. Astrid Susanto (1997) menyebutkan bahwa komunikasi
merupakan proses pengoperasian lambang-lambang yang mengandung
arti.

Keith Davis mengemukakan komunikasi adalah proses penyampaian
dan pemahaman dari seseorang kepeda orang lain.

Dari beberapa argumentasi mengenai pengertian tersebut,
komunikasi seharusnya dilakukan dengan tujuan-tujuan yang jelas
dan tepat. Berikut beberapa tujuan komunikasi**, antara lain:

a. Perubahan sikap (attitude change)

b. Perubahan perilaku (behavior change)

c. Perubahan pendapat/pandangan (opinion change)
d. Perubahan sosial (social change)

Dengan demikian, komunikasi yang disampaikan secara baik, akan

dapat Mengubah sikap, perilaku, pandangan/pendapat seseorang, dan

kehidupan sosial. Hal tersebut terjadi karena komunikasi bukan hanya

sebatas membuat orang lain mengerti dan mengetahui terhadap pesan

yang disampaikan, melainkan juga membuat orang bersedia menerima

suatu pesan (paham), keyakinan, ajakan, perbuatan atau kegiatan yang

disampaikan.

2.2.4.2 Unsur-unsur Komunikasi

Agar komunikasi berjalan efektif, maka dibutuhkan unsur-unsur

pokok, diantaranya adalah®*:

213.

%2 Athoillah, H. M. Anton. 2010. Dasar-Dasar Manajemen. Bandung: Pustaka Setia. h.

®bid. 215
*1bid
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Komunikator;

Komunikan;

Pesan, berita, dan informasi;

Alat komunikasi;

Teknik komunikasi;

Interaksi kedua belah pihak (komunikator dan komunikan);
Verbalitas atau nonverbalitas dalam komunikasi.

Dalam konteks organisasi atau perusahaan, maka komunikasi

yang terjadi diantaranya adalah:

1.

2
3.
4

Komunikasi atasan kepada bawahan;

Komunikasi bawahan kepada atasan;

Komunikasi antar-bawahan;

Komunikasi bersama, dalam suatu musyawarah terbuka bagi anggota
perusahaan atau organisasi.

Dalam komunikasi juga dikenal istilah proses komunikasi, yakni

proses timbal balik antara komunikator dengan komunikan, dan yang

menciptakan pengertian dan penerimaan yang sama, serta menghasilkan

suatu tindakan yang sama untuk mencapai tujuan. Tahap-tahap proses

komunikasi sebagai-mana dikutip dari Kristiadi*®, terdiri atas:

1.

Tahap ideasi/gagasan, yaitu proses penciptaan gagasan atau informasi
yang dilakukan oleh komunikator.

Tahap encoding, yaitu gagasan atau informasi dibentuk menjadi simbol
atau sandi yang dirancang untuk dikirim kepada komunikan.

Tahap pengiriman, yaitu proses pengiriman gagasan atau pesan-pesan
yang telah disimbolkan/disandikan melalui saluran media komunikasi
yang tersedia dalam organisasi atau perusahaan.

Tahap penerimaan, setelah pengiriman gagasan atau pesan-pesan

melalui media komunikasi yang ada, pesan diterima oleh komunikan.

®bid. 217
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5. Tahap decoding, dimana gagasan atau pesan yang diterima kemudian
diinterpretasikan, dibaca, diartikan, dan diuraikan secara langsung atau
tidak langsung melalui proses berfikir.

6. Tahap respons, yaitu tindakan yang dilakukan oleh komunikan sebagai
respons terhadap pesan-pesan yang diterimanya.

Dalam pendapat yang lain, tahap-tahap proses komunikasi ada
tujuh tahapan dengan penambahan “penyampaian umpan balik (feedback),
yaitu®;

Munculnya gagasan atau ide (tentang pesan)

Perumusan pesan (encoding)

Pengiriman pesan (transmission)

Penerimaan (reception)

Penafsiran pesan (decoding)

Pemahaman pesan (understanding)

N o gk~ w D e

Penyampaian umpan balik (feedback)

Dari tahap-tahap proses komunikasi di atas, terdapat tiga
tahap yang paling penting, yakni tahap encoding-decoding, transmission,
dan feedback.
2.2.4.3 Jenis-jenis Komunikasi

Komunikasi dibagi beberapa jenis berdasarkan sudut pandang

yang digunakan, diantaranya adalah®";
1. Dari sudut pandang lawan komunikasinya, jenis komunikasi ada
empat, yaitu:
a. Komunikasi pribadi, yaitu komunikasi satu lawan satu
b. Komunikasi umum, meliputi:

1) Satu lawan banyak

2) Banyak lawan satu

3) Banyak lawan banyak

% Ruky, Achmad S. 2002. Sukses Sebagai Manajer Profesional Tanpa Gelar MM
Atau MBA. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. h. 183.

37 Athoillah, H. M. Anton. 2010. Dasar-Dasar Manajemen. Bandung: Pustaka Setia. h.
219.
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Dari sudut pandang jumlah orang yang berkomunikasi, jenis
komunikasi ada dua, yaitu:

a. Komunikasi perseorangan

b. Komunikasi dalam kelompok

Dari sudut pandang cara penyampaiannya, jenis komunikasi dibagi
dua, yaitu:

a. Komunikasi lisan

b. Komunikasi tertulis

2.2.4.4 Manfaat Komunikasi

Beberapa manfaat yang didapatkan dari proses komunikasi dalam

suatu organisasi atau perusahaan khususnya, adalah sebagai berikut®:

1.

Memberikan pengaruh positif bagi kemajuan organisasi atau
perusahaan.

Menumbuhkan keakraban yang memperbesar semangat kerja dan
kepercayaan diri orang-orang dalam organisasi atau perusahaan
bersangkutan.

Menambah pengetahuan dan meningkatkan kepekaan terhadap
masalah yang dihadapi.

Mempermudah pemecahan dan penyelesaian masalah yang dihadapi.
Menyamakan persepsi atau pandangan mengenai suatu masalah serta
pelaksanaan pengambilan keputusan organisasi atau perusahaan.
Bertukar pengalaman yang akan memperbanyak ide untuk

kemajuan organisasi atau perusahaan sejenisnya.

2.2.4.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi

Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi proses

komunikasi dibagi menjadi dua bagian, yakni faktor yang menghambat

komuniksi dan faktor yang menunjang komunikasi.*

®bid. 222
bid. 223
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2.2.4.6 Prinsip-Prinsip Komunikasi

Dalam komunikasi juga harus memperhatikan prinsip-prinsip yang

ada, agar komunikasi dapat berjalan secara efektif. Beberapa prinsip

komunikasi yang harus diperhatikan, antara lain adalah®:

1.

Prinsip motivasi, komunikator dalam memberikan pesan-pesan
atau informasi harus didasari oleh minat dan motivasi terhadap pesan
atau informasi yang dikomunikasikan. Dengan komunikasi yang
dibangun atas minat dan motivasi yang baik, maka tercipta
penyampaian yang meyakinkan. Sehingga komunikan benar-benar
fokus dan memperha-tikan pesan atau informasi yang disampaikan.
Prinsip perhatian (minat), artinya komunikasi akan berjalan efektif bila
dapat menarik perhatian (minat) komunikan. Proses komunikasi yang
kurang menarik perhatian dapat mengurangi nilai komunikasi yang
disampaikan.

Prinsip keindraan (audio visual), artinya bahwa komunikasi akan
berjala dengan baik dan komunikan dapat menerima pesan atau
informasi yang disampaikan, apabila komunikator melengkapi
komunikasinya dengan alat peraga yang dapat ditangkap komunikan,
sehingga pendengaran dan penglihatan komunikan dapat aktif secara
bersamaan.

Prinsip pengertian, artinya pesan atau informasi yang akan
disampaikan mudah diingat dan mudah tertanam dalam pikiran
komunikan. Oleh karena itu, usahakan agar pesan atau informasi yang
disampaikan mudah dimengerti.

Prinsip ulangan, artinya informasi atau pesan yang disampaikan sebisa
mungkin diulang atau disampaikan kembali, sehingga komunika dapat
menangkap dengan jelas pesan atau informasi yang disampaikan.
Prinsip kegunaan, informasi atau pesan yang disampaikan hendaknya
mengandung hal-hal yang benar-benar berguna dan mempunyai arti

serta kadar nilai yang tinggi.

“pid. 225
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2.2.4.7 Prinsip-Prinsip Komunikasi

Menurut Onong Uchyana Effendy (1995)*, ada tiga teknik

komunikasi yang pada umumnya digunakan, yaitu:

1.

Komunikasi informatif

Komunikasi informatif adalah proses penyampaian pesan atau
informasi oleh komunikator terhadap komunikan yang bersifat
pemberitahuan. Teknik komunikasi ini dapat dilakukan secara lisan
maupun secara tertulis, misalnya melalui memo, papan tulis, dan
media massa.

Komunikasi persuasif

Komunikasi persuasif dipandang sebagai proses komunikasi atau
penyampaian pesan atau informasi dari komunikator terhadap
komunikan yang bersifat membujuk, sehingga komunikan secara sadar
bersedia melakukan kegiatan tertentu. Teknik komunikasi persuasif
biasanya dilakukan secara langsung karena bertujuan mengubah
tingkah laku komunikan untuk melakukan kegiatan tertentu secara
sadar.

Komunikasi koersif/instruktif

Komunikasi koersif/instruktif adalah proses penyampaian pesan
atau informasi dari komunikator terhadap komunikan yang
mengandung unsur paksaan agar komunikan melakukan tindakan atau
kegiatan tertentu.komunikasi ini mengandung sanksi apabila pesan
atau informasi yangdisampaikan tidak dilakukan oleh penerima pesan
(komunikan). Komunikasi ini dilakukan dalam bentuk peraturan,
instruksi, keputusan, dan sebagainya yang sifatnya imperatif, yang
artinya mengandung keharusan dan kewajiban untuk ditaati dan

dilaksanakan.

pid. 227
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2.2.5 Manajemen Komunikasi

Manejemen komunikasi merupakan proses yang bertujuan untuk
mencapai suatu tujuan dengan efektif dan efisien menggunkana semua
sumber daya yang ada. kata manajemen berarti pemimpin, direaksi dan
pengurus yang diambil dari kata kerja “manage”. “manage” mengandung arti
mengemudikan, mengurus dan memerintah*. menurut bahasa itali, istilah
manajemen berasal dari “managiere” yang berarti melatih kuda sebagai
pelatih, dan istilah manage dalam bahasa perancis bermakna tindakan
membimbing atau memimpin®. dalam penelitian ini yang dimaksut dengan
manajemen komunikasi adalah bagaimana  proses perancangan Yyang
dilakukan oleh Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten Lamongan
untuk mengolah informasi yang akan disampaikan kepada masyarakat untuk
mencapai keterbukaan informasi publik Mengacu kepada pendapat terry
yang dikutip oleh syafaruddin bahwa : “management is performance of
conceiving desired results by means of group efforts consisting of
utilizing human talent and resources”. ini dapat dipahami bahwa
menejemen adalah kemampuan mengarahkan dan mencapai hasil yang
diinginkan dengan pemberdayaan manusia dan sumber daya lainnya**.

Manajemen komunikasi dalam penelitian ini yang dimaksut adalah
proses manajemen yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Lamongan
dalam upaya pencapaian keterbukaan informasi publik perlu adanya
manajemen komunikasi yaitu proses perancangan, peorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi.
2.2.6 Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi Riau

Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi Riau yang

dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 4 Tahun 2016

*2 Dojowarsito Poerwadarminta, Kamus Lengkap Indonesia—Inggris, (Jakarta:

Hasta,1974), 96.

3 Marzuki, Seri Managemen Pengantar Dan Kegiatannya (Yogyakaerta: Fakultas
Ekonomi UlI, 2003), 01.

* Syafaruddin dan Irwan Nst, Manajemen Pembelajaran, (Jakarta: Quantum Teaching,
2005),70.
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tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Riau yang

pembentukannya mengalami tahapan perubahan nomenklatur sebagai berikut :

1. Tahun 1997 telah dibentuk Kantor Pengolahan Data Elektronik Provinsi
Riau berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 7 Tahun 1997
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Pengolahan Data Elektronik
Daerah Pemerintah Provinsi Daerah Tingkat | Riau.

2. Dalam rangka pelaksanaan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 dan
Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000, pada Tahun 2001 telah
dibentuk:

a. Badan Pengolahan Data Elektronik (BPDE) Provinsi Riau yang
ditetapkan melalui Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 23 Tahun
2001 tentang Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Badan
Pengolahan Data Elektronik.

b. Badan Informasi, Komunikasi dan Kesatuan Bangsa Provinsi Riau
melalui Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 27 Tahun 2001 tentang
Pembentukan, Susunan Organissi dan Tata Kerja Badan Informasi,
Komunikasi dan Kesatuan Bangsa.

3. Pada Tahun 2008, kedua lembaga tersebut di atas (BPDE dan Badan
Infokom Kesbang) mengalami peleburan, menjadi Dinas Komunikasi
Informatika dan Pengolahan Data Elektronik Provinsi Riau sesuai dengan
Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 9 Tahun 2008 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Dinas Daerah Provinsi Riau.

4. Tahun 2014, sesuai dengan Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 2
Tahun 2014 tentang Organisasi Dinas Daerah Provinsi Riau, Diskominfo
dan PDE Provinsi Riau berubah menjadi Dinas Komunikasi dan
Informatika Provinsi Riau, sedangkan untuk Unit Pelaksana Teknis pada
Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Riau dibentuk berdasarkan
Peraturan Gubernur Riau No. 10 Tahun 2014 tentang Organisasi Unit
Pelaksana Teknis Pada Dinas dan Lembaga Teknis Daerah di Lingkungan

Pemerintah Provinsi Riau.
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5. Tahun 2016, dalam rangka melaksanakan Undang-Undang Nomor 23

Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah dibentuk Dinas Komunikasi,

Informatika dan Statistik Provinsi Riau sebagai Organisasi Perangkat

Daerah Baru sesuai dengan Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 4

Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah

Provinsi Riau.*®

2.2.7 Informasi

22.17.1

2.2.1.2

Informasi adalah fakta mentah mengenai orang, tempat, kejadian,
dan hal-hal yang penting dalam organisasi. Informasi adalah data
yang telah diproses atau diorganisasi ulang menjadi bentuk yang
berarti.*®

Jenis-Jenis Informasi

A. Informasi yang wajib disediakan dan diumumkan secara berkala

1.
2.

Informasi tentang profil badan publik

Ringkasan informasi tentang program dan/atau kegiatan yang
sedang dijalankan dalam lingkungan badan publik

Informasi tentang kinerja dalam lingkup badan publik berupa
narasi realisasi program dan kegiatan yang telah maupun sedang
dijalankan

Informasi tentang laporan keuangan

Ringkasan aksesA Informasi Publik Ringkasan tentang peraturan,
keputusan, dan/atau kebijakan yang mengikat dan/atau berdampak
bagi publik yang dikeluarkan oleh Badan Publik

B. Informasi yang wajib diumumkan secara serta merta

1.

Informasi tentang bencana alam seperti kekeringan, kebakaran
hutan karena faktor alam, hama penyakit tanaman, epidemik,
wabah, kejadian luar biasa, kejadian antariksa atau benda-benda

angkasa

“*Diskominfotik.riau.go.id
*® Jeffery, Leonnie dan Kevin, 2004
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Informasi tentang keadaan bencana non-alam seperti kegagalan
industri atau teknologi, dampak industri, ledakan nuklir,
pencemaran lingkungan dan kegiatan keantariksaan

Bencana sosial seperti kerusuhan sosial, konflik sosial antar
kelompok atau antar komunitas masyarakat dan teror

Informasi tentang jenis, persebaran dan daerah yang menjadi
sumber penyakit yang berpotensi menular

Informasi tentang racun pada bahan makanan yang dikonsumsi
oleh masyarakat Informasi tentang rencana gangguan terhadap

utilitas publik

Informasi yang wajib tersedia setiap saat

1.
2.

Daftar Informasi Publik

Informasi tentang peraturan, keputusan dan/atau atau kebijakan
Badan Publik

Informasi tentang organisasi, administrasi, kepegawaian, dan

keuangan

Informasi yang dikecualikan

1.
2.

3.
4.
5.

Menghambat proses penegakan hukum

Mengganggu kepentingan perlindungan hak atas kekayaan
intelektual dan perlindungan dari persaingan usaha tidak sehat
Membahayakan pertahanan dan keamanan negara

Mengungkapkan kekayaan alam Indonesia

Merugikan ketahanan ekonomi nasional.*’

Pembangunan Daerah

Menurut Rogers, dalam Harun dan Ardianto (2011:3), pembangunan

adalah perubahan yang berguna meuju suatu sistem sosial dan ekonomi yang

diputuskan sebagai kehendak suatu bangsa. Sedangkan menurut Inayatullah

dalam Zulkarimen Nasution (2001:28), pembangunan adalah menuju pola -

pola masyarakat yang memungkinkan realisasi yang lebih baik dari nilai -

*" https://ppid.agamkab.go.id/Halaman/jenisjenis-informasi-publik
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nilai kemanusiaan yang memungkinkan suatu masyarakat mempunyai kontrol
yang lebih besar terhadap lingkungannya dan terhadap tujuan politiknya, dan
yang memungkinkan warganya memperoleh kontrol yang lebih terhadap diri
mereka sendiri. Maka Pembangunan Daerah merupakan suatu usaha yang
sistematik dari belbagai pelaku, baik umum, pemerintah, swasta, maupun
kelompok masyarakat  lainnya pada tingkatan yang berbeda untuk
menghadapi saling ketergantungan dan keterkaitan aspek fisik, sosial
ekonomi dan aspek lingkungan lainnya sehingga peluang baru untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat daerah  dapat ditangkap secara
berkelanjutan.*®

2.2.9 Teori Manajemen George R .Terry

Dalam penelitian ini penulis mengambil teori manajemen George
R.Terry sebagai acuan yang mendasar dalam penulisan skripsi ini. George
Terry lahir di Amerika Serikat pada tahun 1909 dan menutup usianya ditahun
1979. Pada tahun 1961, George Terry mendapatkan penghormatan sebagai
presiden ke 14 Akademi Manajemen. Principles of Management juga berhasil
meraih beberapa penghargaan. Pengertian Manajemen

George R. Terry dalam buku Principles of Management (Sukarna,
2011:3), juga menyatakan bahwa management is the accomplishing of a
predetemined obejectives through the efforts of otherpeople atau manajemen
adalah pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditetapkan melalui atau bersama-
sama usaha orang lain.

Manajemen sangat penting bagi setiap aktivitas individu atau
kelompok dalam organisasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Manajemen berorientasi pada proses (process oriented) yang berarti bahwa
manajemen membutuhkan sumber daya manusia, pengetahuan, dan
keterampilan agar aktivitas menjadi lebih efektif atau dapat menghasilkan
tindakan dalam mencapai kesuksesan. Oleh sebab itu, tidak akan ada
organisasi yang akan sukses apabila tidak menggunakan manajemen yang

baik. (Torang, 2013: 165). Berdasarkan pengertian diatas, saya berpendapat

“8 eJournal 1lmu Komunikasi, Volume 6 , Nomor 4, 2018: 259-272
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bahwa yang dimaksud dengan Manajemen adalah ilmu mengatur proses untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya guna mencapai hasil yang
sesuai.
2.2.9.1 Fungsi Manajemen
George R. Terry,1958 dalam bukunya Principles of

Management (Sukarna, 2011: 10) membagi empat fungsi dasar

manajemen, yaitu Planning (Perencanaan), Organizing

(Pengorganisasian), Actuating (Pelaksanaan) dan Controlling

(Pengawasan). Keempat fungsi manajemen ini disingkat dengan

POAC.

1. Planning (Perencanaan) adalah pemilih fakta dan penghubungan
fakta-fakta serta pembuatan dan penggunaan perkiraan-perkiraan
atau asumsi-asumsi untuk masa yang akan datang dengan jalan
menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan yang
diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan.”

2. Organizing (Pengorganisasian)

Pengorganisasian tidak dapat diwujudkan tanpa ada hubungan
dengan yang lain dan tanpa menetapkan tugas-tugas tertentu untuk
masing-masing unit. George R. Terry dalam bukunya Principles of
Management (Sukarna, 2011: 38) mengemukakan tentang
organizing sebagai berikut, yaitu “Organizing is the determining,
grouping and arranging of the various activities needed necessary
forthe attainment of the objectives, the assigning of the people to
thesen activities, the providing of suitable physical factors of
enviroment and the indicating of the relative authority delegated to
each respectives activity.

3. Actuating (Pelaksanaan /Penggerakan)

Menurut George R. Terry Penggerakan adalah membangkitkan dan
mendorong semua anggota kelompok agar supaya berkehendak dan

berusaha dengan keras untuk mencapai tujuan dengan ikhlas serta
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serasi dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian dari
pihak pimpinan.

4. Controlling (Pengawasan) Control mempunyai perananan atau
kedudukan yang penting sekali dalam manajemen, mengingat
mempunyai fungsi untuk menguji apakah pelaksanaan kerja teratur
tertib, terarah atau tidak. Walaupun planning, organizing, actuating
baik, tetapi apabila pelaksanaan kerja tidak teratur, tertib dan
terarah, maka tujuan yang telah ditetapkan tidak akan tercapai.
Dengan demikian control mempunyai fungsi untuk mengawasi
segala kegaiatan agara tertuju kepada sasarannya, sehingga tujuan
yang telah ditetapkan dapat tercapai.Pengawasan dapat dirumuskan
sebagai proses penentuan apa yang harus dicapai yaitu standard,
apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan,
dan bilaman perlu melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga
pelaksanaan sesuai dengan rencana, yaitu selaras dengan standard

(ukuran).*

2.3 Kerangka Fikir
Pada dasarnya strategi merupakan perencanaan dan manajemen untuk
mencapai suatu tujuan jangka panjang perusahaan dan memutuskan arah
tindakan serta mendapatkan sumber-sumber yang diperlukan untuk mencapai
tujuan. Untuk melihat strategi yang dilakukan oleh Dinas Komunikasi,
Informatika Dan Statistik Provinsi Riau ,maka penulis menetapkan kerangka
pikir sebagai berikut.

“https://www.hestanto.web.id/teori-manajemen-menurut-george-r-terry/ diakses tangga
20 Agustus 2021 pukul 11.14 wib
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Manajemen Komunikasi Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik

Provinsi Riau Dalam Pengelolaan Informasi Pembangunan Daerah

Dinas Komunikasi, Informasi dan

Statistik Provinsi Riau

!

Manajemen Komunikasi

Pengelolaan PembangunanDaerah

!

} }

!

lanning

(Perencanaan)

Organizing Actuating(Mengger

(pengorganisasian) akkan)

Controlling

(Pengawasan)

Sumber : Olahan Peneliti, 2021




BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, penelitian
kualitatif merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan yang tidak
dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik atau cara
kuantifikasilainnya.  pendekatan penelitian dimana data-data yang
dikumpulkan berupakata- kata, gambar-gambar dan bukan angka. Data-data
tersebut dapat diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, foto, video

tape,dokumentasi pribadi, catatan, atau memo dan dokumentasi lainnya.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di JI Jend, Sudirman 460-Pekanbaru-
(0761) 45505 @diskominfo.go.id. Serta waktu yang dibutuhkan dalam

penelitian ini sekitar 3 bulan. Yakni mulai Oktober-Desember.

3.3 Sumber Data Penelitian
3.31 Data Primer

Data Primer adalah data yang langsung memberikan data dari
pihak pertama kepada pengumpul data yang biasanya melalui
wawancara.”* Adapun yang menjadi data primer dalam penelitian ini
adalah  diperolen dari  hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi.Sumber data primer ini didapat langsung dari
narasumber atau informan Dinas komunikasi, informatika dan statistic

provinsi riau.

3.32 Data Sekunder
Data Sekunder adalah sumber data yang diperoleh dengan cara

membaca, mempelajari dan memahami melalui media lain yang

%% _exy J Moleong,2005,Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:PT Remaja)
*Jurnal Riset Akuntansi- Volume VI11/NO.2/Oktober 2016

34
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bersumber dari literatur, buku-buku,serta dokumen.®® Data sekunder
dari penelitian ini yaitu, setelah penulis mengumpulkan primer lalu
mengumpulkan data dari observasi, dokumentasi, literature, jurnal,
majalah, dokumen ataupun situs internet yang berkenaan dengan judul
ini. Adapun data sekunder dari penelitian ini adalah rekap atau file
dokumentasi dari Dinas komunikasi, informatika dan statistik provinsi

riau

3.4 Informan Penelitian

Posisi narasumber sebagai sumber data penelitian sangat penting
perannya sebagai individu yang memiliki informasi. Narasumber bukan
sekedar memberikan tanggapan terhadap masalah yang ditanyakan, tetapi
juga memilih arah dan selera dalam menyajikan informasi yang dimilikinya.
Karena itu, menurut Sutopo (2002:50), untuk menghadapi narasumber
diperlukan sikap lentur, terbuka, dan kritis dari peneliti dalam memahami
beragam informasi yang penting, dan berdampak langsung terhadap kualitas
penelitian. Untuk mendapatkan keterangan tentang masalah yang dikaji,
dansaran tentang sumber bukti lain yang mendukung penelitian, peneliti dapat
menentukan informant kunci (Yin, 2000:109), selain itu juga dapat
memanfaatkan informant tambahan. Agar informasi yang diperoleh lebih
lengkap dan beragam, narasumber dapat dipilih dalam posisinya dengan
beragam peran yang berbeda, yang memungkinkan akses informasi yang
dimiliki sesuai dengan kebutuhan penelitian. Kata-kata dan tindakan
narasumber penting fungsinya sebagai data penelitian, sehingga dalam proses
pengumpulan data penting untuk dicatat, direkam, difoto dan diamati secara
cermat.”

Namun demikian dalam kegiatan pemanfaatan narasumber, peneliti
harus tetap sadar terhadap rencana dan tujuan penelitian, agar penelitian tetap

fokus dan terarah. Mengingat berbagai macam informasi yang tersedia dari

52| ;i

Ibid

Dr. Farida Nugrahani, M.Hum. Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian
Pendidikan Bahasa
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narasumber tidak semuanya perlu digali, kecuali yang sesuai dengan masalah
penelitian.

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik
pengambilan sample didasarkan atas tujuan tertentu ( orang yang dipilih
sangat memiliki kriteria sebagai sample). Pemilihan informan ini juga didasari
oleh tugas dan fungsi masing-masing informan tentang kedudukan, susunan
organisasi, tugas serta tata kerja CV Dinas Komunikasi, Informatika dan
Statistik. Oleh karena itu peneliti menetapkan informan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut
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No Nama Jabatan Keterangan

1. | Rizan Ardianov, S.STP. M.Si | Kasi Multimedia dan| Informan Kunci
Komunikasi

2. | SriDiana S.E Anggota Bidang Informan Kunci
Pelayanan Informasi |
Dan Dokumentasi

3 Idris, M. S.TR.Par. Anggota Bidang Informan
Penyelesaian Pendukung

Sengketa Informasi

Sumber : Data Diskominfo / Olahan Peniliti, 2021.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, metode yang di gunakan untuk teknik

mengumpulkan data adalah:

1. Teknik Wawancara

Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian, melalui teknik percakapan dengan metode tertentu.
Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu perwawancara yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban
atas pertanyaan itu. Dalam hal ini peneliti mewawancarai kasi Multimedia
dan Dokumentasi dan pihak berkaitan.

TeknikObservasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
menggali data dari sumber yang berupa tempat ,aktivitas, benda atau
rekaman gambar.>* Dalam penelitian ini, peneliti akan melihat secara
langsung bentuk-bentuk kegiatan yang telah dilakukan oleh Dinas

komunikasi, informatika dan statistik provinsi riau.

Teknik Dokumentasi
Dokuemntasi adalah bahan tertulis yang dapat digunakan sebagai
pendukung bukti penelitian. Dokumen dapat memberikan rincian spesifik

yang dapat mendukung informasi dari sumber-sumber lain, termasuk

*Ibid
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dalam jenis dokumen antara lain Dokumen pribadi, misalnya buku harian,
surat-surat,foto, film, rekaman, video, puisi, naskah drama, bografi, tokoh,

dan sebagainya.>

3.6 Validitas Data

Validitas data adalah evaluasi untuk menentukan apakah interpretasi
dan kesimpulan penelitian didukung oleh bukti-bukti atau data yang berkaitan
dengan ketepatan prosedur melakukan penelitian sehingga hasil penelitian dan
kesimpulan penelitian tersebut dapat dipercaya sebagai suatu kebenaran
umum.>Keabsahan data merupakan kosep penting yang diperbarui dari
konsep validitas atau kesahihan.

Validitas dalam penelitian ini menggunakan triangulasi yang dimana
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk keperluian pengecekan atau
pembanding terhadap data yang bersangkutan, teknik triangulasi yang banyak
digunakan ialah pemeriksaan keabsahan data melalui sumber yang lainnya.
Ada empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan Sumber, metode, penyidik, dan teori dalam penelitian
kualitatif. teknik triangulasi adalah sebagai upaya untuk menghilangkan
perbedaan-perbedaankontruksi  kenyataan yang ada dalam konteks
pengumpulan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai
pandangan, dengan katalain bahwa pihak peneliti dapat melakukan “chek and
rechek”  temuan-temuannyadengan  cara  perbandingan.  Terdapat
triangulasisumber,triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. dengan
cara perbandingan.

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber adalah yang mengarahkan peneliti untuk

mengumpulkan data dari beragam sumber yang tersedia, karena data yang

551
Ibid
*®Dr. Dyah Budiastuti Validitas dan Reliabilitas Penelitian
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sejenis akan lebih mantap kebenarannya apabila digali dari sumber yang
berbeda.
2. Triangulasi Metode
Triangulasi metode adalah triangulasi yang dapat ditempuh dengan
menggali data yang sejenis dengan metode yang berbeda.
3. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu adalah dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu
atau situasi yang berbeda.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Triangulasi sumber
dengan cara membandingkan data observasi dengan data hasil wawancara dan
dengan data wawancara satu dengan hasil wawancara lainnya, seperti
mengajukan berbagai macam pertanyaan, mengeceknya dengan sumber data,
dan Memanfaatkan berbagai metode agar kepercayaan data dapat dilakukan.
Alasan lain peneliti menggunakan triangulasi ini karena agar peneliti mampu

mendapatkan data yang valid setelah membandingkan sumber sumber data.

3.7 Teknis Analisis Data

Analisis data merupakan langkah setelah proses pengumpulan data
selesai dilakukan. Analisis data merupakan bagian terpenting dalam metode
ilmiah, karena analisis data digunakan untuk memecahkan masalah penelitian.
Data mentah yang dikumpulkan tidak berguna jika tidak dianalisis. Data
mentah perlu ditipologikan kedalam kelompok, dan analisis untuk menjawab
masalah/menguji hipotesis. Analisis data merupakan usaha memilih, memilah,
membuang dan mengolongkan data untuk menjawab dua permasalahan,
meliputi: (1) tema apa yang dapat ditemukan pada data-data ini,dan (2)
bagaimana data-data ini berkontribusi terhadap tema? ( dalam Basrowi &
Suwandi, 2008:192) menyampaikan bahwa terdapat tiga langkah penting
dalam data, yaitu: (1) identifikasi apa yang ada didalam data (2) melihat pola-

pola, dan (3) interpretasi, dan ditafsirkan hubungan antara fenomena untuk
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ditarik simpulannya. Simpulan diambil berdasar analisis dan penafsiran yang
mengandung implikasi dan saran. >’
Terdapat 4 teknis analisis data yaitu:

1. Pengumpulan data
Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis data
berupa tahap mengumpulkan yang diperoleh dari hasil wawancara,
observasi,dokumentasi, dan data-data lainnya yang berhubungan dengan
penelitian.

2. Reduksi data
Dalam reduksi data peneliti melakukan proses pemelihan atau seleksi,
pemusatan  perhatian atau pemfokusan, penyederhanaan, dan
pengabstraksian dari semua jenis informasi yang mendukung data
penelitian data dilapangan.

3. Sajian data
Sajian data adalah sekumpulan informasi yang memberi kemungkinan
kepada peneliti untuk menarik simpulan dan pengambilan tindakan. Pada
umumnya disampaikan dalam bentuk narasi, yang dilengkapi matriks,
gambar, grafik, jaringan, bagan, tabel, skema, ilustrasi, dan sebagainya.

4. Penarikan simpulan/verivikasi
Penarikan simpulan merupakan kegiatan penafsiran terhadap hasil analisis
dan interpretasi data. Penarikan simpulan ini hanyalah salah satu kegiatan
dalam konfigurasi yang utuh.Berdasarkan langkah-langkah yang
dilaksanakan, analisis data dalampenelitian ini adalah pengolahan data
melalui analisi deskriptif kualitatifdengan tujuan mengemukakan gejala-
gejala secara lengkap didalam aspek yang diselidiki, agar jelas keadaannya

ataupun kondisinya.

> Dr. Farida Nugrahani, M.Hum. Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian
Pendidikan Bahasa



BAB IV
GAMBARAN UMUM

4.1 Sejarah Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi Riau

Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi Riau yang
dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 4 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Riau yang
pembentukannya mengalami tahapan perubahan nomenklatur sebagai berikut :
41.1 Tahun 1997 telah dibentuk Kantor Pengolahan Data Elektronik
Provinsi Riau berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 7
Tahun 1997 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Pengolahan
Data Elektronik Daerah Pemerintah Provinsi Daerah Tingkat | Riau.

4.1.2  Dalam rangka pelaksanaan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999
dan Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000, pada Tahun 2001
telah dibentuk:

A. Badan Pengolahan Data Elektronik (BPDE) Provinsi Riau yang

ditetapkan melalui Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 23
Tahun 2001 tentang Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata
Kerja Badan Pengolahan Data Elektronik.

41
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B. Badan Informasi, Komunikasi dan Kesatuan Bangsa Provinsi Riau
melalui Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 27 Tahun 2001
tentang Pembentukan, Susunan Organissi dan Tata Kerja Badan
Informasi, Komunikasi dan Kesatuan Bangsa.

4.1.3  Pada Tahun 2008, kedua lembaga tersebut di atas (BPDE dan Badan
Infokom Kesbang) mengalami peleburan, menjadi Dinas Komunikasi
Informatika dan Pengolahan Data Elektronik Provinsi Riau sesuai
dengan Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 9 Tahun 2008 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Provinsi Riau.

4.1.4  Tahun 2014, sesuai dengan Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor
Tahun 2014 tentang Organisasi Dinas Daerah Provinsi Riau,
Diskominfo dan PDE Provinsi Riau berubah menjadi Dinas
Komunikasi dan Informatika Provinsi Riau, sedangkan untuk Unit
Pelaksana Teknis pada Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi
Riau dibentuk berdasarkan Peraturan Gubernur Riau No. 10 Tahun
2014 tentang Organisasi Unit Pelaksana Teknis Pada Dinas dan
Lembaga Teknis Daerah di Lingkungan Pemerintah Provinsi Riau.

4.1.5 Tahun 2016, dalam rangka melaksanakan Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah dibentuk Dinas
Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi Riau sebagai
Organisasi Perangkat Daerah Baru sesuai dengan Peraturan Daerah
Provinsi Riau Nomor 4 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Provinsi Riau.

Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik mempunyai tugas

membantu Gubernur melaksanakan Urusan Pemerintahan yang menjadi
kewenangan Daerah dan Tugas Pembantuan yang ditugaskan kepada Daerah.
Dalam melaksanakan tugas tersebut, Dinas Komunikasi, Informatika dan
Statistik menyelenggarakan fungsi perumusan kebijakan pada Sekretariat,
Bidang Informasi dan Komunikasi Publik, Bidang Pengelolaan dan
Infrastruktur e-Goverment, Bidang Layanan e-Goverment, Bidang Statistik,
Bidang Persandian.”®

*®Diskominfo, “Latar Belakang Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi
Riau” Dalam https://diskominfotik.riau.go.id/tupoksi-dinas/# di unduh pukul 19.41 Wib, 13
Desember 2021 di Pekanbaru



https://diskominfotik.riau.go.id/tupoksi-dinas/
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4.2 Dasar Pembentukan Organisasi
4.2.1 Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 4 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Riau
4.2.2 Peraturan Gubernur Riau Nomor 78 Tahun 2016 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Diskominfotik

Provinsi Riau.>®

4.3 Susunan Organisasi Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik
Provinsi Riau

Kepala Dinas.

Sekretaris.

Bidang Informasi dan Komunikasi Publik.

Bidang Pengelolaan dan Infrastruktur e-Government.

Bidang Layanan E-Government.

Bidang Statistik.

Bidang Persandian.

Unit Pelaksana Teknis Media Center.

© © N o 0o B~ w Dd e

Unit Pelaksana Teknis Komisi Informasi Provinsi Riau.

10. Unit Pelaksana Teknis Komisi Penyiaran Indonesia Daerah.

Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik mempunyai tugas
membantu Gubernur melaksanakan Urusan Pemerintahan yang menjadi
kewenangan Daerah dan Tugas Pembantuan yang ditugaskan kepada Daerah.
Dalam melaksanakan tugas tersebut, Dinas Komunikasi, Informatika dan

Statistik menyelenggarakan fungsi:

% Diskominfo, “Dasar Pembentukan Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik
Provinsi Riau” Dalam https://diskominfotik.riau.go.id/tupoksi-dinas/#di unduh pukul 19.45 Wib,
13 Desember 2021 di Pekanbaru



https://diskominfotik.riau.go.id/tupoksi-dinas/
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4.3.1 Perumusan kebijakan pada Sekretariat, Bidang Informasi dan
Komunikasi Publik, Bidang Pengelolaan dan Infrastruktur e-
Goverment, Bidang Layanan e-Goverment, Bidang Statistik, Bidang
Persandian.

4.3.2 Pelaksanaan kebijakan pada Sekretariat, Bidang Informasi dan
Komunikasi Publik, Bidang Pengelolaan dan Infrastruktur e-
Goverment, Bidang Layanan e-Goverment, Bidang Statistik, Bidang
Persandian.

4.3.3 Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pada Sekretariat, Bidang Informasi
dan Komunikasi Publik, Bidang Pengelolaan dan Infrastruktur e-
Goverment, Bidang Layanan e-Goverment, Bidang Statistik, dan
Bidang Persandian.

4.3.4 Pelaksanaan administrasi pada Sekretariat, Bidang Informasi dan
Komunikasi Publik, Bidang Pengelolaan dan Infrastruktur e-
Goverment, Bidang Layanan e-Goverment, Bidang Statistik, dan
Bidang Persandian.

4.3.5 Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Gubernur terkait dengan

tugas dan fungsinya.®

®Diskominfo, “Struktur Organisasi Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi
Riau” Dalamhttps://diskominfotik.riau.go.id/struktur-organisasi-dinas/#di unduh pukul 19.50 Wib,
13 Desember 2021 di Pekanbaru



https://diskominfotik.riau.go.id/struktur-organisasi-dinas/
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4.4 Struktur Organisasi Diskominfotik Provinsi RiauDinas Komunikasi,
Informatika dan Statistik Provinsi Riau

STRUKTUR ORGANISASI DINAS KOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN STATISTIK
PROVINSI RIAU TAHUN 2021

Drs, 1, Chairul Riski, MS, MP
Pembina Utama Madya
NIP. 19651216 199109 1 001

|

Tr. Lilib Sahliati
Penata ThI(I1/d)
NIP. 19681120'199403 2 001

1} 2Ad

£
I
g

Penata (11l/c)
W NIP. 19830624 200012 1 003

Debie Naheldha
Pengatur (T1/c)
NIP. 19800114 200801 2 007

3
x
1

|
|

Ria Indah Sari, $.5i,
Penata (111/¢)
NIP. 19820812 200903 2 005

Defarima, $.8i., M.Si
Penata Muda ThI (111/b)
NIP. 19851203 201102 2 001

Zamri, S.E.
Penata Tk I (111/d)
NIP. 19720925 200212 1 003

Sri Mokka S, S.H,, M.Si,
Pembina Tingkat | (IV/b)
NIP. 19670507 199309 2 001

Lusiana, SE,, M.LP,
Penata (111/c)
NIP. 19810819 201001 2 18

Devi Kurniasih, SE, M.Si.
Penata Tk, 1(111/d)
NIP, 19751222 200312 2 003

Hy. Prayuti Paneasilawati, SE MM,
Pembina (IV/a)
NIP. 19650601 198603 2 004

Raja Hendra
Penata

gutra, SSTP.,
H/dy

D
= NIP. 19820027200012 1 002

= N

Hendro Nikd, $.STP, MM,
Penatir(H1/c)
NIP. 19910224 301206 1 001

1
1
1

Eriadi Falimi;S.P., MM,
Penata (JT1/d)
NIP. 10800303:201001 1 017

l

Aulia Arfan, $.Kom.
Penata TA (111/d)

NIP. 19830608 200001 1 011

Hasmuri Hasan, 8.1.Kam., MM,
Pembina Th.I (IV/b)
NIP. 19641231 198503 1 049

B Ir, Junaidi, M 8.

Pembina (IV/a)
NIP. 19720616 200604 1003

Raja Wira Kesama, S.Kom,
Penata Tk.I (111/d)
NIP. 19681022 200212 1 001

Yasna Dewita, $.Kom.
Penata Th.I (1T1/d)
NIP. 19680106 199303 2 003

|
|

Drs. Mubamad Arifin, M.Si
Pembina k1 (IV/b)
NIP. 19670319 199304 t 002

IL

Budhi Yan Putra All, M.SL
Pembina (IV/a)
NIP. 19700711 199201 1 001

Svarifah Zuraida Hanom, $.S0s.
Penata (T11/c)
NIP, 19830219 201102 2 001

[
[

Trawaty, 8.Kom, M.Si.
Pembina (IV/a)
NIP. 19710324 199803 2 001

Dra. Media Efayani, M.,
Pembina Th.I (IV/b)
NIP. 19661115 199703 2 001

IL

Dieva Santi Riani, SH., M.Si
Penata Tk.I (IV/a)
NIP. 19701016 199303 2 002

Dra. Darmawati Embas, M.Si.
Pembina (1V/a)
NIP, 19760806 199412 2 001

Akhyan Fajri, §.Sos.
Penata Tk.I (111/d)
NIP. 19730131 199210 1 004

=

Candra Lisano Saputra, 8.T
Penata Tingkat 1 (111/d)
NIP. 19790914 200501 1 007

IL

Dodi Sutejo, $.50s., M.Si.
Penata (L11/¢)
NIP, 19770815 201102 1 002

T, Nova Sukma, $.T,
Penata I (111/d)
NIP. 19801104 200604 2 008

Tengku Afrizal Lukman, $.Kom,
Penata (111/¢)
NIP. 19850430 201001 1 014
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4.5 Tugas dan Fungsi

1. Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi Riau mempunyai

tugas membantu Gubernur melaksanakan urusan Pemerintahan yang

menjadi kewenangan Daerah dan Tugas Pembantuan yang ditugaskan

kepada Daerah.

Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi Riau dalam

melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud menyelenggarakan fungsi :

a.

Perumusan kebijakan pada Sekretariat, Bidang Informasi dan
Komunikasi Publik, Bidang Pengelolaan dan Infrastruktur e-
government, Bidang layanan e- government, bidang statistik, bidang
persandian.

Pelaksanaan kebijakan pada Seketariat, Bidang Informasi dan
Komunikasi Publik, Bidang Pengelolaan dan Infrastruktur e-
government, Bidang layanan e- government, bidang statistik, bidang
persandian.

Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pada Sekretariat, Bidang
Informasi dan Komunikasi Publik, Bidang Pengelolaan dan
Infrastruktur e-government, Bidang layanan e-government, bidang
statistik, bidang persandian.

Pelaksanaan administrasi pada Bidang Informasi dan Komunikasi
Publik, Bidang Pengelolaan dan Infrastruktur e-government, Bidang
layanan e-government, bidang statistik, bidang persandian.
Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Gubernur terkait dengan

tugas dan fungsinya.®*

4.6 Visi dan Misi
Visi

1.

“Terwujudnya Layanan Komunikasi, Informatika dan Statistik yang

handal dan berdaya saing*

®! Diskominfo, “Tugas dan Fungsi Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi
Riau” Dalam https://diskominfotik.riau.go.id/struktur-organisasi-dinas/#di unduh pukul 19.52
Wib, 13 Desember 2021 di Pekanbaru



https://diskominfotik.riau.go.id/struktur-organisasi-dinas/
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2. Misi

Mewujudkan manajemen penyelenggaraan pemerintahan yang baik (good

governance), efektif dan efisien, professional, transparan dan akuntabel.

4.7 Tujuan dan Sasaran
1. TUJUAN :

Terselenggaranya pelayanan publik yang transparan dan akuntabel

berbasis teknologi informasi
2. SASARAN :

Meningkatnya kualitas pelayanan publik berbasis teknologi informasi

4.8 Gambaran Umum Bidang-Bidang

1. Sekretariat Tugas :

Menyelenggarakan  Perencanaan Program, Keuangan dan

Perlengkapan, Kepegawaian dan Umum meliputi ketatausahaan,

organisasi ketatalaksanaan, kehumasan, hukum, evaluasi dan pelaporan,

serta koordinasi pelaksanaan tugas Dinas Komunikasi, Informatika dan
Statistik.

Fungsi :

a.

Penyusunan program Kkerja dan rencana operasional pada Sekretariat,
sebagai pedoman pelaksanaan tugas;

Penyelenggaraan  koordinasi, fasilitasi dan memeriksa hasil
pelaksanaan tugas di lingkungan Sekretariat;

Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
tugas sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan secara berkala
kepada Kepala Dinas;

Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan Kepala Dinas baik

lisan maupun tertulis sesuai tugas dan fungsinya.

Sekretariat membawabhi :

a.
b.

C.

Sub Bagian Perencanaan Program.
Sub Bagian Keuangan dan Perlengkapan.

Sub Bagian Kepegawaian dan Umum
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2. BIDANG INFORMASI DAN KOMUNIKASI PUBLIK Tugas :

Melakukan koordinasi, fasilitasi dan evaluasi pada Seksi
Komunikasi Informasi, Seksi Diseminasi Informasi, Seksi Multimedia dan
Dokumentasi.

Fungsi :

a. Penyusunan program kerja dan rencana operasional pada Bidang
Informasi dan Komunikasi Publik;

b. Penyelenggaraan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa hasil
pelaksanaan tugas di lingkungan Bidang Informasi dan Komunikasi
Publik;

c. Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
tugas sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan secara berkala
kepada Kepala Dinas;

d. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan Kepala Dinas baik
lisan maupun tertulis sesuai tugas dan fungsinya.

Bidang Informasi dan Komunikasi Publik terdiri dari:

a. Seksi Komunikasi Informasi

b. Seksi Diseminasi Informasi

c. Seksi Multimedia dan Dokumentasi

3. BIDANG PENGELOLAAN DAN INFRASTRUKTUR E-GOVERMENT

Tugas :

Melakukan koordinasi, fasilitasi dan evaluasi Seksi Infrastruktur
dan Teknologi, Seksi Pengelolaan Data dan Interoperabilitas, dan Seksi
Internet dan Intranet
Fungsi:

a. Penyusunan program kerja dan rencana operasional pada Bidang
Pengelolaan dan Infrastruktur e-Goverment;

b. Penyelenggaraan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa hasil
pelaksanaan tugas di lingkungan Bidang Pengelolaan dan Infrastruktur

e-Goverment;
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c. Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
tugas sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan secara berkala
kepada Kepala Dinas;

d. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan Kepala Dinas baik
lisan maupun tertulis sesuai tugas dan fungsinya.

Susunan Organisasi Bidang Pengelolaan dan Infrastruktur e-
Goverment terdiri atas:

a. Seksi Infrastruktur dan Teknologi

b. Seksi Pengelolaan Data dan Interoperabilitas

c. Seksi Internet dan Intranet

BIDANG LAYANAN E-GOVERMENT Tugas :

Melakukan koordinasi, fasilitasi dan evaluasi pada Seksi
Pengembangan Aplikasi Pemerintah, Seksi Pengembangan Aplikasi
Publik, dan Seksi Tata Kelola e- Goverment.

Fungsi:

a. Penyusunan program kerja dan rencana operasional pada Bidang
Layanan e- Goverment;

b. Penyelenggaraan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa hasil
pelaksanaan tugas di lingkungan Bidang Layanan e-Goverment;

c. Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
tugas sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan secara berkala
kepada Kepala Dinas;

d. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan Kepala Dinas baik
lisan maupun tertulis sesuai tugas dan fungsinya.

Susunan organisasi Bidang Data dan Pemberdayaan Sistem Informasi

terdiri atas:

a. Seksi Pengembangan Aplikasi Pemerintahan

b. Seksi Pengembangan Aplikasi Publik

c. Seksi Tata Kelola e-Government
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4. BIDANG STATISTIK Tugas :

Melakukan koordinasi, fasilitasi dan evaluasi pada Seksi
Pendataan, Seksi Pengolahan dan Analisis Data, Seksi Penyajian Data dan
Informasi.

Fungsi:

a. Penyusunan program kerja dan rencana operasional pada Bidang
Statistik;

b. Penyelenggaraan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa hasil
pelaksanaan tugas di lingkungan Bidang Statistik;

c. Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
tugas sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan secara berkala
kepada Kepala Dinas;

d. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan Kepala Dinas baik
lisan maupun tertulis sesuai tugas dan fungsinya.

Bidang Statistik terdiridari :

a. Seksi Pendataan;

b. Seksi Pengolahan dan Analisis Data;

c. Seksi Penyajian Data dan Informasi .

5. BIDANG PERSANDIAN Tugas :

Melakukan koordinasi, fasilitasi dan evaluasi pada Seksi Tata
Kelola Persandian, Seksi Operasional Pengamanan Persandian, Seksi
Pengawasan dan Evaluasi Persandian.

Fungsi:

a. Penyusunan program kerja dan rencana operasional pada Bidang
Persandian;

b. Penyelenggaraan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa hasil
pelaksanaan tugas di lingkungan Bidang Persandian;

c. Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
tugas sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan secara berkala

kepada Kepala Dinas;
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d. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan Kepala Dinas baik
lisan maupun tertulis sesuai tugas dan fungsinya.

Bidang Persandian terdiridari :

a. Seksi Tata Kelola Persandian,

b. Seksi Operasional Pengamanan Persandian,

c. Seksi Pengawasan dan Evaluasi Persandian®

4.9 Alamat
Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi Riau Jalan Jenderal
Sudirman Nomor 460 Pekanbaru
Telepon : 0761 45505
Email : diskominfo@riau.go.id
Website: diskominfotik.riau.go.id

Instagram : @diskominfoprovriau®

®2Diskominfo, “ Gambaran Umum Bidang-Bldang Dinas Komunikasi, Informatika dan
Statistik Provinsi Riau” https://diskominfotik.riau.go.id/struktur-organisasi-dinas# di unduh pukul
19.55 Wib, 13 Desember 2021 di Pekanbaru

% Diskominfo, “ Alamat Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi Riau’
https://diskominfotik.riau.go.id/struktur-organisasi-dinas/# di unduh pukul 19.56 Wib, 13
Desember 2021 di Pekanbaru
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dan analisis serta pembahasan yang
telah dilakukan, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa manajemen
komunikasi dinas komunikasi, informatika dan statistik provinsi riau dalam
pengelolaan informasi pembangunan daerah berdasarkan Teori George R
Terry yang dimana ada empat fungsi dasar manajemen, yaitu Planning
(Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Actuating (Pelaksanaan) dan
Controlling (Pengawasan). Keempat fungsi manajemen ini disingkat dengan
POAC.

Dalam proses pertama POAC, yaitu Planning (Perencanaan) Dinas
komunikasi, informatika dan statistik provinsi riau harus merumuskan
kegiatan-kegiatan yang akan dilaksankan agar mencapai hasil yang diinginkan
dan akan lebih mudah mengukur informasi yang akan kita sampaikan kepada
masyarakat. selanjutnya Organizing (Perorganisasian) melakukan penentuan,
pengelompokkan, dan penyusunan macam-macam kegiatan yang diperlukan
untuk mencapai tujuan, penempatan orang-orang (pegawai) sebagai evaluasi
kerja, penyusunan dokumen dan pemantauan Kinerja, terhadap kegiatan-
kegiatan yang akan diselenggarakan. Dan juga harus ada Penggerakan
(Actuating) membangkitkan dan mendorong semua anggota kelompok agar
supaya berkehendak dan berusaha dengan keras untuk mencapai tujuan
dengan ikhlas serta serasi dengan perencanaan dan usaha-usaha
pengorganisasian dari pihak pimpinan dinas komunikasi, informatika dan
statistic provinsi riau. Kemudian harus ada Controlling (Pengawasan)
mempunyai perananan atau kedudukan yang penting sekali dalam dinas
komunikasi, informatika dan statistic provindsi riau, mengingat mempunyai
fungsi untuk menguji apakah pelaksanaan dinas komunikasi, informatika dan

statistic provinsi riau telah kerja teratur tertib, terarah atau tidak.
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6.2 Saran
Setelah melakukan penelitian di Dinas Komunikasi, Informatika dan

Statistik Provinsi Riau terdapat beberapa saran diantara lain :

1. Disarankan Kepada Dinas Komunikasi, Informasi dan Statistik Provinsi
Riau agar lebih mengoptimalkan informasi pembangunan daerah agar
pekembangan pembangunan daerah dapat diketahui masyarakat.

2. Disarankan kepada layanan publik Dinas Komunikasi, Informasi dan
Statistik Provinsi Riau agar lebih terbuka untuk memberikan informasi
kepada masyarakat

3. Disarankan untuk masyarakat informasi pembangunan daerah sangatt
penting agar kita tahu perkembangannya bagaimana, jangan mudah

menerima berita hoax, dan bijaklah dalam menerima informasi teresebut
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PEDOMAN WAWANCARA

MANAJEMEN KOMUNIKASI DINAS
KOMUNIKASIINFORMATIKA DAN STATISTIK PROVINSI RIAU
DALAM PENGELOLAAN INFORMASI PEMBANGUNAN DAERAH

1. Perencanaan (Planning)

e Bagaimana bentuk perencanaan awal yang dilakukan dinas

komunikasi,informatika,dan statistik provinsi riau dalam pengelolaan

informasi pembangunan daerah ?

e Bagaimana Dasar-dasar Perencanaan yang Baik dalam pengelolaan

informasi pembangunan daerah?

e Apa tujuan perencanaan dalam pengelolaan informasi pembangunan

daerah ?

2. Organizing

e Apa hubungan perorganisasian dalam manajemen komunikasi pengelolaan

informasi pembangunan daerah ?

e Mengapa manajemen komunikasi pengelolaan informasi pembangunan

daerah dalam tahap perorganisasian menjadi sangat penting ?

e Apakah ada pembagian tugas dalam memanajemen komunikasi

pengelolaan informasi pembangunan daerah?

3. Penggiatan

e Bagaimana melakukan pelaksanaan kegiatan informasi pembangunan

daerah agar dapat tersampaikan kepada masyarakat ?

e Apa saja hal yang perlu diperhatikan dalam menginformasian kegiatan

pembangunan daerah ?

e Apa saja faktor pendukung agar pelaksanaan kegiatan informasi

pembangunan daerah dapat berjalan ?



Pengawasan (controlling)

Bagaimana cara agar tujuan manajemen komunikasi pengelolaan
informasi pembangunan daerah dapat efesien dan efektif ?

Apakah perlu pengawasan dalam mengelola manajemen komunikasi
pengelolaan informasi pembangunan daerah ?

Apakah diperlukan membentuk suatu tim pemantau yang bertugas
memberikan laporan, baik secara tertulis maupun secara lisan, kepada
atasannya mengenai proses pelaksanaan penerapan manajemen

komunikasi dalam pengelolaan informasi pembangunan daerah ?
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